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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL TERHADAP
KEMAMPUAN PEMAHAN KONSEP SISWA KELAS VPADA MATA
PEMBELAJARAN IPA DI SDN 28 LEBONG

Elvira Sasmita
Nim: 19591065

SDN 28 Lebong, mengenai kemampuan pemahaman konsep mengenai
materi gaya pada kelas V. Hasilnya bisa dikatakan terglong masih rendah.Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pembeljaran kontektual pada
pembelajaran IPA, keampuan pemahaman konsep pada pembelajaran IPA dan
pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep Kelas V Pada
Mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong.

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-Experimental Design
degan rancagan penelitian yang digunakan adalah One Group Pre-test and Pos-
test Desing. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah 25 siswa.
Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes dan dkumentasi. Dengan uji
prasyarat yaitu vaiditas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. Adapun
analisis data dengan rata-rata, persentase, standard deviasi, kriteria
pengelompokan nilai, dan uji T.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pembelajaran Kontekstual pada
mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong bahwa keterlaksanaan pembelajaran
kontektual pada aktivitas guru adalah sebesar 80% dalam kategori layak dan
aktivitas siswa dengan persentase 74,28% termasuk dalam kategori layak. 2)
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Setelah Diterapkan Pembelajaran
Kontekstual Kelas VV Pada Mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong bahwa
Dalam Pretest pada kategori tinggi terdapat 5 siswa atau 20%, sedang terdapat
11 siswa atau 44%, Rendah ada 5 siswa atau 20%, dan sangat rendah dengan
jumlah 4 orang atau 16 %. Sedangkan posttest pada kategori tinggi terdapat 3
siswa atau 12%, sedang terdapat 9 siswa atau 36%, Rendah ada 11 siswa atau
44%, dan sangat rendah dengan jumlah 2 orang atau 8 %. 3) Pengaruh
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep Kelas V Pada Mata
Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong. Pada t hitung atau t kritis maka diperoleh
nilai signifikansi = 0,000 karena 0,000<a 0,05 dan t hitung sebesar 6,577 > t tabel
dengan df (n-1/25-1= 24) yaitu sebesar 1.71088. Yang artinya pengaruh yang
signifikan terhadap Pembelajaran Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep
Kelas V Pada Mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong.

Kata Kunci: Pembelajaan Kontektual, dan pemahaman konsep.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana yang digambarkan dalam undang-undang pendidikan
nasional tentang tujuan dari pendidikan nasional yaitu pendidikan merupakan
upaya atau usaha sadar yang sudah direncanakan dalam menciptakan suasana
belajar dan pengembangan otensis yang ada dalam individu seseorang agar
memiliki akhlak dan budi pekerti yang baik. Sehingga siswa dapat berguna
bagi dirinya sendiri, orang tua, nusa dan bangsa.®

Guru mengupayakan aktivitas pembelajaran yang cukup bervariasi dan
inovatif dalam mengembangkan dan menumbuhkan minat belajar siswa,
dengan demikian siswa tidak merasa bosan dalam situasi belajar baik bagi
guru yang menyampaikan materi dan siswa yang menerima materi sehigga
mampu memberikan pemahaman yang baik. IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam
pada tingkat SD atau Sekolah Dasar dimana pada pelajaran ini megajarkan
suatu pengetahuan dan ilmu yang pasti pada siswa sehingga mampu mengenal
alam dan kehidupan sehari-hari termasuk perkembangan teknologi untuk saat

ini.

! BSNP. 2013,Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003 Tentang : Sistem Pendidikan
Nasional : Jakarta, Depdiknas), h. 34.
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Pada pembelajaran IPA itu sendiri membutuhkan pemahaman yang baik
dalam menyerap materi ajar yang akan diterima.* Sehingga memilih model belajar
yang tepat adalah salah satu faktor yang mendukung berjalannya kegiatan
pembelajaran. Sehingga bisa meyukseskan aktivitas belajar mengajar yang akan
dilaksanakan. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam belajar dianjurkan
mampu menumbuhkan minat belajar siswa begitu juga dengan hasil belajarnya.
Pendekatan belajar yang tepat mampu membuat kegiatan belajar menjadi lebih
efektif. Dalam menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam belajar dapat
meningkatkan pemahaman, kepercayaan yang sejatinya mempengaruh hasil siswa
dalam belajar.

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi di SDN 28 Lebong,
mengenai kemampuan pemahaman konsep mengenai materi gaya pada kelas V.
Hasilnya bisa dikatakan terglong masih rendah. Hasil tersebut diperoleh dengan
memberikan materi tentang tes pemahaman konsep kepada siswa tersebut.
Berdasarkan hasil tes tersebut dari 25 siswa bahwa ada 10 siswa yang melampau
KKM yang ada pada mata pelajaran IPA atau hanya 10 siswa yang dinyatakan
tuntas (40%). 2

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis menyatakan bahwa
pemahaman kosep siswa masih rendah apabila menggunakan metode

pembelajaran konvensional. Hal ini dikareakan bahwa pembelajaran IPA di SDN

! BSNP, Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menegah Departemen Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2013), h. 18.
2 Observasi Awal Pada 2 Januwari 2023
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28 Lebong hendakya memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa.®

Menurut Piaget mengyatakan bahwa fase operasional yang lengkap yang dimiliki
oleh anak masih terbatas sehingga prose penerimaan informasi secara langsung
yang hanya dapat diterima oleh anak. Misalnya di usia anatara 6-12 tahun atau
pada kelas V ini umur siswa 9 tahun yang digolongkan pada tahap operasional
kongret. Sehiggga pada fase ini guru harus menggunakan metode atau pendekatan
belajar yang tepat sehingga materi mudah dipahami dan meningkatkan hasil
belajar siswa.

Pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL ) adalah suatu konsep pembelajaran yang menghubungkan materi
ajar pada kenyataan atau situasi dunia yang nyata’. Hal ini pula menjadi
penentuan keberhasilan siswa secara berkelanjutan. Sehingga guru hendaknya
meningkatkan kualitas belajar yang pada tujuannya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Usaha dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah suatu
masalah yang dihadapi oleh guru baik itu internal maupun eksternal. Sebab hal
ini sangat tergantung dengan kondisi, sarana, dan prasarana yang diberikan oleh
pihak sekolah dan guru.

Sebagaimana diamati bahwa pembelajaran Konteksual ini lebih pantas dan
sesuai diterapkan di SDN 28 Lebong kususnya di kelas V, sebab pembelajaranya

mengaitkan dunia nyata siswa langsung dihadapkan dengan benda-benda yang

® Mulayasa, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h 39.
* Jumanta Hamdayama, Metodelogi Pembelajaran, cet. Ke.1.(Jakarta :PT Bumi Aksara,
2016). h.134
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kongkret dan nyata sehigga siswa mampu merekamnya dengan baik. Dan lebih
memahami materi yang diberikan sebab tidak hanya dengan penjelasan yang
bersifat abstrak.

Sejalan dengan itu bahwa model pembelajaran kontekstual ini merupakan
suatu pembelajaran yang mengkaitkan antara mata pelajaran degan dunia nyata.
Untuk mengaitkan materi dengan dunia nyata maka guru harus melakukan
berbagai cara dalam menerapkannya. Sehingga siswa mampu menyatakan dua
aktual dan factual pada pembelajaran tersebut. Dan siswa dapat merasakan
manfaat dari pembelajaran itu sendiri serta lebih memahami konteks dari
pembelajaran itu sendiri.

Dalam hal ini tentunya pembelajaran kontekstual sendiri memiliki
pengaruh terhadap pemahaman konsep pada pembelajaran IPA. Berangkat dari
permasalahan dan beberapa deskripsi diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti”’Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa Kelas V Pada Mata Pembelajaran IPA Di SDN
28 Lebong.

. Rumusan Masalah

Dari memperhatikan permasalahan yang di hadapi siswa dan permasalahan
langsung yang di alami oleh penulis dalam kegiatan belajar megajar (KBM),
maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan pemahaman pada

materi pelajaran IPA di SDN 28 Lebong?
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2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa setelah belajar
mengunakan pembelajaran kontekstual kelas VV pada mata pelajaran IPA di
SDN 28 Lebong?

3. Apakah pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap pemahaman konsep
kelas V pada Mata Pelajaran IPA di SDN 28 Lebong?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan
pemahaman pada materi pelajaran IPA di SDN 28 Lebong

2. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep Siswa setelah diterapkan
pembelajaran kontekstual kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN 28
Lebong.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap pemahaman
konsep Kelas V pada mata pelajaran IPA di SDN 28 Lebong.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut:

1. Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak yang positip

bagi pembaca, serta dapat megembangkan kajian ilmu pegetahuan dan
menambah wawasan kusus megenai pembelajaran kontekstual terhadap

pemahaman konsep siswa dalam proses pembelajaran.



14

2. Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu:
a. Bagi siswa
Dapat membuat suasana belajar yang makin kondusif dan inovatif
sehingga pembelajaran tidak menonton serta dapat membawak dampak
pada peningkatan kemampuan serta pemahaman siswa kelas V pada
pembelajaran IPA, sehingga anak dapat terbantu dalam megatasi kesulitan
belajar yang dialaminya melalui kegiatan pembelajaran yang menerapkan
metode sesui dengan kemampuan, kebutuhan, juga sesuai dengan
karakteristiknya.
b. Bagi guru
Bagi guru dapat memperoleh pegetahuan yang lebih tentang model
pembelajaran konstual, sehingga kelak guru dapat menerapkan
pembelajaran berbasis Kontekstual.
c. Bagi sekolah
Diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam dan dapat megembangkan
proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik, serta
dapat meberikan masukan atau pun saran dalam upaya megembangkan
suatu proses pembelajaran yang sesui degan karaktertistik anak, sehingga

dapat meningkat kemampuan peserta didik.
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d. Bagi peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan berpijak untuk
peneliti lebih lanjut tingkat keberhasilan siswa degan menggunakan model

atau teknik yang berparyasi dalam proses belajar megajar.



BAB |1

LANDASAN TORI

A. Pembelajaran Kontekstual

1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan pemberian pengetahuan
yang menyediakan proses belajar mengajar demi menciptakan tujuan
pembelajaran dan target materi yang disamapaikan demi mencapai tujuan
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil dan kualitas peserta didik yang
baik. Pada kegiatan atau proses pembelajaran mengaitkan kegiatan belajar
mengajar antara guru dan siswa. Dan kegiatan tersebut saling memiliki
keterkaitan satu sama lain dan saling menunjang.

Berdasarkan pendapat Hanafi & Cucu Suhana menyatakan bahwa
pembelajaran kontekstual tersebut mampu membantu guru dalam menyajikan
materi kepada siswa. Sehingga pembelajaran tersebut dikaitkan dengan
lingkugan yang nyata atau konteks yang factual. Sehingga siswa dapat
mengaplikasikan pengetahuan atau pemahaman tersebut dalam lingkungan
mereka. ‘Apabila guru menerapkan metode atau model menjadi kegiatan

pembelajaran yang bermakna bagi siswa dan guru.

67.

! Nanang Hanafi, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung : PT. Refika Aditama, 2009). P.

8
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Sejalan dengan pendapat di atas bahwa Jhonsons juga memaparkan
bahwa pembelajaran kontektual merupakan sistem pembelajaran yang
memberikan ransangan pada otak dimana terdapat susunan pada pola-pola
yang mampu menciptakan kaitan atau hubungan kependidikan dengan
kehidupan sehari yang dialami oleh siswa itu sediri. Howey & R Kenneth juga
mengkaitkan bahwa pembelajaran kontekstual atau Contektual Learning
(CTL) merupakan suatu pembelajran yang proses pembelajarannya
memokuskan pada pemahaman dalam bidang akadmik dalam segala hal
konteks yang memuat siswa mampu memahami segala onteks dan hal yang
nyata dalam kehidupan mereka. °

Dari berbagai pendapat di atas bahwa pembelajran kontekstual atau
Contektual Learning adalah konsep belajar yang diterapkan oleh guru dalam
memperkenalkan suatu hal yang kongreet dan nyata kepada siswa untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam memahami materi ajar yang
diberikan. Dalam pembelajaran tersebut siswa dihadapkan dengan kontek
yang nyata dan factual sesuai dengan materi dan pembelajaran yang
dilaksanakan. Sehinga dengan demikian mampu meningkatkan hasil belajar
mereka. Pembelajan kontekstual juga merupakan pembelajaran yang
terencana dalam suatu kegiatan kelas yang memiliki suatu skenarion dan
tahapan pembelajaran tersendiri. Untuk melaksanakan kegiatan tersebut

tentunya guru perlu melakukan persiapan dalam pembelajaran.

®> Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2011). h. 174.
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2. Komponen Pembelajaran Kontekstual
Dalam hal ini terdapat 7 komponen dari pembelajaran kotekstual yang
disaratkan pada penerapannya dalam ruang kelas. Adapun komponen tersebut
adalah

a. Konstruktivisme adalah dari pengetahuan awal membangun pemahaman
siswa melalui pengalaman mereka sendiri. Dalam hal ini pembelajaran

harus disiapkan dalam hal pengonstruksian aktivitas pembelajaran.

b. Inquiry adalah suatu proses memindahkan sesuai diamati menjadi
pemahaman dan pengetahuan dengan menerapkan kemampuan berfikir
Kritis siswa.

c. Questioning (bertaya) adalah kegiatan yang menstimulasikan guru, menilai,
membimbing siswa atas pengetahuan yang diperoleh dalam hal ini bertanya
merupakan hal yang amat penting pada proses pembelajaran.

d. Learning Community (komunitas belajar) adalah suatu komunitas atau
kelompok belajar yang menekankan kerjasama dengan siswa lain atau
individu lain sehingga dapat berbagi ide dan bertukar pengalaman.

e. Modeling (pemodelan) adalah suatu aktivitas menampilkan sample atau
contoh sehingga orang lain dapat membuat orang lain berfikir, belajar dan
bekerja sehingga tau apa yang diinginkan oleh guru.

f. Refleksi merupakan proses berfikir yang dapat dilakukan agar mendapatkan
pembelajaran dari yang lalau. Refleksi ini menjadi bahan instropkesi proses

pembelajaran yang sedang atau telah berlalu. Selain itu dapat menentukan
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lagkah apa yang diambil selanjutnya dalam menentukan pembelajaran

tersebut termasuk proses pembelajaran dan hasil yang diperoleh.

g. Authentic Assessment (penilayan yang sebenarnya)

adalah alat ukur

pemahaman dan kemampuan siswa terhadap kinerjanya dan tugas-tugas

yang diberikan oleh guru setelah melewati proses pembelajaran.®

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Kontestual

Tahap

Kegiatan Guru

Tahap 1

Melakukan kegiatan
Konstruktivisme

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa memerhatikan dan megembangkan
motivasi  terhadap  topic  materi
pembelajaran.

Taham 2

Melaksanakan kegiatan inkuiri
untuk semua topik

Guru meyajikan kegiatan-kegiatan yang
menimbulkan konflik kongnitif dan rasa
ingin tahu siswa.

Tahap 3

Mengembangkan sikap ingin tahu

Guru memberikan kesempatan bertanya
berdasarkan kejadian atau topik yang
disajikan kepada siswa

Tahap 4

Menciptakan masyarakat belajar

Guru membimbing siswa untuk belajar
kelompok dan berkerja sama degan
teman sekelompoknya dalam bertukar
pegalaman dan berbagai ide.

® M. Idrus Hasibuan, Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning),
Logaritma: Jurnal limu-llmu Pendidikan Dan Sains, 2.01 (2015).
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Tahap 5 Guru menampilkan contoh pembelajaran
) agar siswa dapat berfikir, bekerja, dan
Menghadirkan model belajar.

Tahap 6 Guru menampilkan contoh

] pembelajaran,  meganalisis  manfaat

Melakukan refleksi pembelajaran, dan penindak lanjutan
kegiatan pembelajaran.

Tahap 7 Guru  mengukur  kemampuan dan

] pegetahuan keterampilan siswa melalui

Melakukan penilayan yang penilayan produk dan tugas-tugas yang
sebenarnya relevan dan kontekstual.

4. Kelebihan dan Kekuragan Pembelajaran Kontekstual
a. Kelebihan Pembelajaran Kontekstual

Dalam kegiatan belajar mengajar akan lebih berarti sebab siswa
diharuskan untuk mampu menghubungkan pengalaman belajar mereka
terhadap kehidupan nyata. Sehingga arti yang dipelajari siswa melekat
dalam ingatan mereka dan tidak mudah dilupakan oleh siswa.
Pembelajaran ini akan lebih produktif dibandingkan pembelajaran
konvensional. Sebab siswa dapat memahami konsep pembelajaran
tersebut. Dengan menggunakan pembelajaran kontekstual siswa
diharuskan dan dituntut agar dapat menemukan pengetahuan dengan

sendirinya dari proses menghapal dan mengalami. ’

" Basyiru didin dan Asnawi. Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Pers. 2002) h.. 13.
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Dalam hal ini tentunya pembeajara lebih meyenangkan dan meningkatkan
kerjasama antar kelompok dan individu
b. Kekuragan Pembelajaran Kontekstual

Dalam pembelajaran kontekstual tentunya guru lebih intensif dan tidak
sebagai pusat pemberian informasi. Guru hanya memiliki tugas dalam
mengelolah kelas. Sehingga guru merupakan mengelola kelas sebagai
sebuah tim untuk dapat mengelola pembelajaran dalam menemukan
pegetahuan dan keterampilan yang baru bagi peserta didik. Kemampuan
belajar akan dipegaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan
pegalaman yang di miliki.

Sehingga guru tidak lagi memiliki peran sebagai fasilitator yang
menyediakan sebutuhan dan fasilitas belajar siswa namun hanya sebagai
pembimbing siswa yang belajar sehingga belajar sesuai dengan tahapan
pembelajaran mereka. Siswa meminta guru untuk menetukan ide dan
nemukan sendiri ide dari permasalahan yang ada. Selain itu siswa dapat
memilih strategi-strategi sendiri dalam hal belajar. Sedangkan guru juga
memerlukan bimbingan dan perhatian terhadap aktivitas siswa agar dapat

mencapai tujuan pembelajaran. ®

¢ Basyiru Didin dan Asnawi. Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Pers. 2002) h.. 13.
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B. Pemahaman Konsep

1. Pengertian Konsep
Menurut Bahri konsep  merupakan suatu objek yang memiliki
kesamaan ciri.? Individu yang memiliki konsep dapat mengatasi pada obejek
yang dihadapinya. Sehingga objek-objek itu  dapat digolongkan dan
ditempatkan dalam golongan atau kelas tertentu. Selain itu, Sutarno
menyatakan jika konsep adalah suatu gambaran atau abstrak dari pengalaman
yang diperoleh. °Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa individu
terhadap suatu konsep sehingga mampu mengelompokan, menglaksisfikasi
dan mengolongkan sesuatu berdasarkan apa yang mereka peroleh. Pengertian
dari konsep itu sendiri memberikan gambaran mengenai pengolongan dan
pengelompokan yang diperolehnya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan

yang diperoleh.

Selain dengan itu bahwa konsep dapat memberikan abstrak atau
deskripsi terhadap objek-objek yang dihadapinya dan menempatkanya pada
suatu tempat atau pengetahuan. Asumsi tersebut juga diungkapkan oleh

Singarimbun dan Efendi bahwa konsep adalah gambaran secara umum

° Djamarah Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 45.
1% Sutarno Nano, Materi dan Pembelajaran IPA SD ( Jakarta : Universitas Terbuka, 2008), p.
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mengenai konsep dan penomena yang ada dan mamapu mendeskripsikan hal
yang sama . ™

Bisadikatakan pula konsep adalah kesatuan makna tentang suatu hal
yang telah diformulasikan. Djamarah memaparkan bahwa manfaat dari
penguasaan konsep adalah: dengan menguasai konsep idividu dapat
mengelompokan lingkungan sekitarnya. Seperti bentuk, warna, ukuran, jumah
dan lain sebgainya. Individu mampu mengelompokan Seseorang dapat
menggolongkan manusia menurut hubungan keluarga, seperti bapak, ibu,
paman, saudara, sebagainya menurut bangsa, pekerjaan‘’. Dalam hal ini,
kelakuan manusia tidak untuk dikuasai oleh stimulus dalam bentuk fisik,
melainkan dalam bentuk abstrak.”**Dapat dikatakan, dalam mempelajari
penguasaan konsep, seseorang harus mengalami berbagai situasi dengan
stimulus tertentu sehingga seseorang tersebut dapat mengelompokkan dan
memahami hubungan-hubungan yang ada.

Dari pendapat tersebut konsep merupakan suatu abstrak yang berguna
untuk mengklasifikasi, menglongkan dan mengelompokan suatu objek

berdasarkan kesamaan ciri yang mampu dinyatakan dalam bentuk kata.

' Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES,

2009), h. 93.

162.

12 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Megajar ( Jakarta :PT. Rinecipta, 2006, p.16 .
13 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.
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2. Pengertian pemahaman konsep

Pemahaman merupakan suatu kemapuan individu dalam mengingat
ulang sesuatu yang diketahui dan mampu membuktikannya, membedakan,
menuliskembali membri contoh dan mengingat kembali mengenai suatu objek
yang diamati berdasarkan diketahui serta dapat mengaitkan dengan sejumlah
fakta dan realita yang ada. Konsep merupakan opini abstrak (bukan
kenyataan) yang dimanfaatkan untuk mengelompokan kesmaan objek dalam
memaparkan suatu ide - ide abstrak dengan suatu istilah atau rangkaian kata.**

Sejalan dengan itu pemahaman konsep adalah kegiatan pembeajaran
yang berpusat pada suatu aspek penting dalam menelaah dan menerima
informasi yang diberikan pada setiap materi pembelajaran. Siswa mampu
menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan oleh guru. Pemahaman adalah
sebagai tahap kedua pada taksonomi Bioom yang artinya suatu keahlian atau
kemampuan dalam menangkap dan menyerap makna yang telah dipelajarinya.
Pamahaman itu sendiri memang dikaitkan dengan kemampuan dalam
menjelaskan informasi, pengetahuan dengan mengunakan Kkata-katanya
sendiri.

Pemahaman konsep merupakan pemahaman atau penguasaan terhadap
materi pembelajaran dan siswa tidak hanya mengenal dan tahu saja melainkan

mampu mengungkapkan kembali konsep tersebut dalam format yang berbeda

4 syaiful Sagala, KONSEP DAN MAKNA PEMBELAJARAN Untuk membantu
Memecahkan Problematika Belajar dan megajar ( Bandung : Alfabeta,2003) h.73.
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namun dalam arti yang sama. Penguasaan konsep pula mampu meberikan
definisi terhadap sesuatu dengan menggunakan bahasa yang dipahami
olehnya. Apabila siswa memiliki kemampuan dalam menjelaskan dan
mendefinisikan sesuatu bahwa siswa dapat dikatakan memiliki pemahaman
konsep.®®

Berdasarkan penjelasan yang sama seperti di atas dapat diartikan
bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan atau pemahaman yang dimiliki
oleh individu dalam mengeluarkan ide atau pendapat baik itu lisan maupun
tulisan dan mampu memberikan penjelasan dan penjabaran dengan apa yang

diketahunya tentang suatu konsep tertentu.

P.50.

> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Raja Grafido Persanda ( 2009).
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Bagan 2.1 Konsep IPA

Tarikan
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Mengerakan
benda diam,
Memperlambat
gerakan,
Mempercepat

Gaya magnet

Indikator Pemahaman Konsep

<I~ Pemanfaatan gaya gravitasi, gaya
gesek, gaya magnet dikehidupan

sehari-hari.

Adapun indicator dari pemahaman konsep menurut Badan Standar

Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 antara lain:

1) Mampu menjelaskan kembali mengenai suatu konsep.

2) Mengelompokan

konsepnya sendiri.

objek-objek berdasarkan sifat sesuai dengan

3) Mambu memberikan contoh dan deskripsi pada konsepnya.

Berdasarkan ingikator tersebut artinya pemahaman memudahkan dalam

menguur pemahaan peserta didik dalam memahami materi ajar. Dengan
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demikan juga memberikan kemudahan dalam mengonstrusikan tes dan hasil
test yang diberikan kepada siswa. Seperti dapat mengungkapkan topic, tema
dan maslah yanga da dan dengan apayang dipelajarinya.

C. Kajian Penelitian Yang Relevan

Dalam penlitian yang dilakukan oleh peneliti, maka penulis
menjabarkan kajian penelitian yang relevan terkait penggunaan model
pembelajaran kontektual Penelitian yang Relevan adalah penelitian yang
merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya. Adapun penelitian yang relepan
tersebut adalah:

Peningkatan aktivitas belajar murit di siklus 1 dan siklud Il sangat
signifikan, yaitu degan menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) Untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesiasiswa kelas 1V SDN 85 Cacaleppeng Kecamatan Liliriaja Kabupaten
Soppeng”. Yang diterapkan oleh Andi Ayu Ningrum. Model pembelajaran
CTL(Contextual Teaching and Learning) pada murid diikuti dengan peningkatan
hasil belajar dari siklus I ke siklus 1l, yaitu dari nilai rata-rata 65. 53 (siklus I)
meningkat menjadi nilai rata-rata 83,34 (siklus II). Peningkatan aktivitas belajar
murid di siklus I dan siklus II sangat signifikan, yaitu dengan “pembelajaran
Kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di SD Bumi
Pertiwi” yang diterapkan oleh Nur Indah lestari. Model pembelajaran

Kontekstual pada murid diikuti dengan peningkatan hasil belajar dari siklus I ke
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siklus 1, yaitu dari nilai rata-rata 78,27 (siklus I) meningkat menjadi nilai rata-
rata 94,59 (siklus 11).*°

Penelitian yang dilakukan oleh Rully susanti mahasiswa universitas
Surabaya degan judul pegeruh pembelajaran di luar kelas terhadap kemampuan
interaksi antara siswa SD kelas Ill Di SD inpres Mataram. Dari penelitian diatas
terdapat persamaan dan perbedaan. Dalam penelitian diatas persamaannya yaitu
sama-sama mengunakan pendekatan konteskstual (CTL). Sedangkan
perbedaannya yaitu dalam penelitian Andi Ayu Nigrum untuk meningkatkan
hasil belajar Bahasa Indonesia, maka dalam penelitian ini untuk megetahui
pegaruh pembelajaran kontesktual terhadap pemahaman konsep kelas V pada
mata pembelajaran IPA dan juga terdapat perbedaan jika dalam penelitian Andi
Ayu Nigrum pada kelas IV maka penelitian ini diterapakan di kelas V.

Elok Sudibyo, dkk pada jurnal pendidikan dasar Vol.9 No. 1 yang
berjudul “pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Fisika siswa SMP 3 Porong.” Bayak siswa yang merasa tidak
memerlukan pembelajaran fisika karena mereka beranggapan bahwa pelajaran

ini tidak bermanfaat dalam kehidupannya. Oleh karena itu upaya yang digunakan

1 Andi Ayu Ningrum. Model pembelajaran CTL(Contextual Teaching and Learning) (
Jakarta: PT. Rineka Cipta).h 67.
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untuk meningkatkan motifasi siswa yaitu degan mengkaitkan materi fisika degan
kehidupan sehari-hari.’

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan pembelajaran
kontekstual tersebut dapat menuntaskan hasil belajar fisika siswa SMP 3 porong,
yaitu siswa VII.A telah mencapai ketuntasan belajar fisika mencapai 87,2% , dari
bataas ketuntasan 75%. Degan demikian dapat di simpulkan bahwa penerapan
pembelajaran kontekstual dapat megatasi permasalahan yang dimiliki oleh siswa.

Dari penelitian Elok Sudibyo, terdapat persamaan dan perbedaan,
dalam penelitian diatas persamaannya yakni sama-sama mengunakan pendekatan
kontekstual, sedangkan perbedaannya yakni dalam penelitian Elok Sudibyo
untuk meningkatkan motifasi dan hasil belajar fisika siswa SMP 3 porong. Maka
dalam penelitian ini untuk megetahui pengaruh pembelajaran kontekstual
terhadap pemahaman konsep kelas V pada mata pembelajaran IPA dan juga
terdapat perbedaan jika dalam penelitian Elok Sudibyo digunakan pada SMP,
maka penelitian ini diterapkan di kelas V SD.

Penelitian Nila Merdeka Wati degan judul pegaruh penerapan Model
Contextual Teaching and Learning terhadap motifasi belajar IPA kelas IV SD N
1 Kebondalem Lor. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pegaruh positif pada
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

terhadap motipasi belajar IPA, siswa kelas IV SD Negeri 1 Kebondalema Lor

' Elok Sudibyo, dkk pada jurnal pendidikan dasar Vol.9 No. 1 yang berjudul “pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika siswa SMP 3 Porong. "Jurnal
Pendidikan Dasar. Voi. 9 no.1, Maret 2008.h 14.
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tahun ajaran 2014/2015. Hasil ini dibuktikan degan nilai mean kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol yaitu 87,70 > 77,21. Mean
eksprimen berada pada katagori tinggi sedangkan mean kelompok kontrol berada
pada kata gori sedang. Pengaruh positif terlihat dari perubahan respon siswa
dalam menjawab skala motifasi belajar sebelum dan sesudah pembelajaran.®®
Skor rata- rata post- test siwa yang mendapat perlakuan model pembelajaran
CTL megalami peningkatan sebesar 13,8% vyaitu dari 74,03 menjadi
87,70.sedangkan yang tidak mengunakan model CTL megalami peningkatan
sebesar 3,8% yaitu 74,29 menjadi 77,21. Hal ini didukung degan hasil observasi
pada kelompok eksprimen juga lebih tinggi dari kelompok kontrol.*®

Dari penelitian Nila Mardeka Wati. Terdapat persamaan dan
perbedaan, dalam penelitian sama-sama menggunakan Model (CTL) sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian Nila Mardeka Wali diterapkan di kelas IV,
maka dalam penelitian ini diterapkan di kelas V, jika penelitian Nila Mardeka

Wati dilakukan di SD N 1 Kebondalam leor, maka penelitian ini di lakukan di

SD N 28 Lebong.

18 Wati, Nila Merdeka. 2015, Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and Learning
Terhadap Modifasi Belajar 1PA Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kebondalem Lor. Skripsi. Yogyakarta
:Universitaas Negeri Yogyakarta.
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D. Karangka Berpikir

Pada saat proses pembelajaaran berlangsung, nampak beberapa atau
sebagian besar siswa merasa jenuh dengaan posisi belajar yang monoton di sertai
gaya penyaampaian yang monotoan pula Selama pembelajaran, guru belum
memberdaayakan seluruh potensi dirinya sehingga sebagian besar siswa belum
mencapai kompetensi individuaal yang diperlukan untuk mengikuti pelajaraan
Beberapa siswa belum sampai pada tingkat pemahaman. Padahaal materi yang di
sampaikan berkaitan dengan dunia mereka.

Oleh karena itu, perlu adanya upaya guru mengadakan inovasi
pembelajaran Mengganti posisi belajar serta menerapkan pembelajaran yang
lebih bermakna merupakan upaya yang tepat dalam mengatasi kesulitan siswa
dalam proses pembelajaran Dengan demikian, minat belajar akan meningkat.
Ketika minat belajar meningkat maka semangat belajar meningkat. Sehingga
akan mempegaruhi pemahaman daya ingat mereka. Pembelajaran kontekstual
dapat menjawab permasalahan di alami oleh siswa pembelajaran yang di lakukan
di luar kelas memberikan suasana baru bagi siswa dengan mengaitkan konsep
dengan kehidupan sehari-hari dan membantu siswa memahami setiap materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Serta dapat membantu mereka
mengingat dalam jangka panjang dimana dalam pembelajaran ini nanti siswa
akan diberikan perlakuan seperti :

1. Siswa sebelum melakukan pembelajaran akan diberikan pretest(untuk melihat

seberapa jauh pemahaman siswa sebelum di berikan perlakuan)



32

. Setelah  memberikan pembelajaran selanjutnya siswa akan di berikan
perlakuan (dimana siswa di sini akan diuji, sejauhmana pemahaman siswa
setelah di berikan perlakuan)

. Setelah melakukan pretest dan perlakuan maka siswa akan diberikan posttest.

. Dari tahapan yang sudah di lakukan oleh siswa maka akan mendapatkan nilai
atau hasil dari pembelajaran kontekstual terhadap pemahaman siswa kelas V
pada mata pembelajaran IPA.

Bagan 2.2

Kerangka Berfikir

Pre Test
Model pembelajaran Kemampuan
kontekstual S Pemaha:r;iaar\] konsep

V

Tindakan

v

Pos-test

v

analisis

v

Adanya Pengaruh Model Pembelajaran
Kontekstual Terhadap Pemaham
Konsep Kelas V Pada Mata Pelajaran
IPA di SD N 28 Lebong
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka untuk melihat
pengaruh pembelajaran Kontekstual terhadap pemahaman siswa kelas V pada
mata pembeljaran IPA di SDN 28 Lebong. Peneliti mengajukan hipotesis sebagai
berikut: “terdapat pengaruh pembelajaran Kontekstual terhadap pemahaman
konsep pada pembelajaran IPA kelas vV di SDN 28 Lebong.

Ha: Adanya pengaruh pembelajaran kontestual terhadap pemahaman konsep
pada mata pembelajaran IPA kelas V di SDN 28 Lebong.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap pemahaman

konsep pada pembelajaran IPA kelas V di SDN 28 Lebong.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan pra
experimental designs. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuasieksperimen. Metode kuasi eksperimen adalah metode penelitian yang dalam
pelaksanaannya tidak menggunakan penugasan random (random assignment)
melainkan dengan menggunakan kelompok yang sudah ada. Penggunaan metode
kuasi eksperimen ini didasarkan atas pertimbangan agar dalam pelaksanaan
penelitian ini pembelajaran berlangsung secara alami, dan siswa tidak merasa
dieksperimenkan, sehingga dengan situasi yang demikian diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap tingkat kevalidan penelitian.
B. Desain Penelitian
Penelitian ini mengunakan jenis desain ~one group Pretest-posttest
Desing. "Pada desain ini, sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberikan
pretest. Oleh karena itu, hasil dari perlakuan dapat di ketahui lebih akurat karena
dapat membandingkan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.?
Pada penelitian ini terdiri dari 1 kelas yaitu kelas eksprimen pembelajaran
dengan mengunakan pembelajaran di luar kelas untuk megetahui pengaruh

pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada

21 sugiyono, Metodologi Penelitian Adminisreasi Cet 3, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015),
h. 111.

26
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pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong. Peserta didik yang menjadi sampel diberi

Pretest dan pretest. Adapun eksperimennya adalah terdapat pada table.

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-posttest Design
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen | O1 X 02

Langkah-Langkah design Penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mengunakan O1 vyaitu pretest untuk mengukur pelaksanaan
pembelajaran di luar kelas sebelum subjek dikenai perlakuan X.
2. Mengunakan subjek dengan perlakuan pembelajaran kontekstual
terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran ipa dari X
3. Berikan 02, yaitu posttest untuk mengukur perlakuan pembelajran
kontekstual terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran ipa setelah
subjek dikenakan perlakuan pembelajaran di luar kelas.
4. Bandingkan pretest dan posttest, berapakah perbedaan yang timbul, jika
sekiranya ada, sebagai akibat dari digunakanya perlakuan (X).
Adapun langkah-langkah penulis gunakan adalah sebagai berkut:
1. Menentukan populasi penelitian
2. Melakukan pretest untuk mengukur pelaksanaan pembelajaran di luar kelas
sebelum dikenai perlakuan (X).
3. Memberikan perlakuan pembelajarn kontektual terhadap pemahaman siswa
dalam pembelajaran ipa berupa pembelajaran di luar kelas kepada peserta

didik untuk jangka waktu tertentu.
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4. Memberikan posttest, untuk mengukur hasil pembelajarn IPA peserta didik
setelah dikenai perlakuan pembelajaran di luar kelas.?
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas subjek yang
mempuyai kuwalitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian ini dilakukan di
SDN28 Lebong, dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa

kelas V yang terdiri dari 1 lokal.

Tabel 3.2
Jumlah Populasi
Jenis Kelamin Jumlah
Kelas | Laki-Laki | Perempuan siswa
\% 15 10 25

2. Sampel
Adapun teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik sampling
jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal tersebut berlaku jika
populasi kurang dari 100.2 Sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta

didik kelas VV SDN 28 Lebomg kecamatan yang terdiri dari satu kelas.

22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Kombinasi (Mixed Methoda, ( Bandung
Alpabeta, 2008), h. 172.
2 Arikunto, Op.Cit., h. 308.
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Tabel 3.3
Data Sampel
Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan Siswa
\ 15 10 25

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 28 Lebong, Kecamatan Topos, Desa Talang
Donok.
2. Waktu Penelitian
Peneiltian ini dilakukan pada 5 April sampai 5 Juli 2023.
E. Variabel dan Data
Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut obyek, yang mempunyai
“variasi® satu objek dengan obyek yang lain. Variabel dalam penelitian ini
yaitu:
1. Variabel bebas, yang bertindak sebagai variabel bebas dalam penelitian
iniadalah pendekatan kontektual.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep.

Peneliti mencatat informasi dalam bentuk fakta dan angka, yang
disebutdata. Semua fakta dan angka yang dapat digunakan untuk menyusun

suatu in- formasi dianggap sebagai data, sedangkan informasi adalah hasil



pengolahan data yang digunakan untuk tujuan tertentu.?’Data primer dan data

sekunder digunakan dalam penelitian ini.

a.

Data yang berasal langsung dari sumber data pertama di lokasi atau objek
penelitian dianggap sebagai data primer. Data primer adalah infor- masi
atau data penelitian yang diperoleh dari sumber primer atau sumberasli.®
Dalam penelitian ini, data primernya adalah data yang diperoleh dari
siswa berupa pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA yang
menggunakan pembelajaran konvensional dan pendekatan kontektual
yang diperoleh dari posttest.

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber tambahan
atau sumber kedua dari informasi yang diperlukan.?® Data-data siswa
mulai dari nama, jumlah, nilai, dan data dokumentasi, digunakan se- bagai

data sekunder dalam penelitian ini.

F. Prosedur Penelitian

Persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian penelitian adalah tiga tahap

dari prosedur penelitian ini. Urutan prosedur penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Persiapan Penelitian

a.

Sebelum memulai penelitian, hal pertama yang perlu dilakukan adalah

melakukan observasi terhadap daerah atau lokasi yang akan diteliti.

2* Dameria Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar, (Jakarta: Uki Pres, 2014),h. 10
25 H

Ibid
% Ibid

38
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b. Menyusun program untuk proses penelitian setelah mendapatkan lokasi
yang memungkinkan untuk dilakukan penelitian.

c. Membaca buku, jurnal, dan karya-karya literatur dan internet.

d. Menyusun rencana penelitian yang akan menjadi proses dalam penelitian.

e. Menggunakan teknik yang dikenal sebagai "purposive sampling” atau
"pengambilan sampel secara sengaja" untuk memilih subjek penelitian
dan sampel dari kelas-kelas yang sudah tersedia.

f.  Menyusun instrumen penelitian berupa soal-soal untuk mengevaluasi
kemampuan pemahaman konsep siswa

g. Mendiskusikan instrumen penelitian dengan dosen pembimbing dan guru
di kelas. instrumen untuk diujicobakan yang telah dikonfirmasi oleh
dosen pembimbing dan guru di kelas. memastikan bahwa instrumen
penelitian tersebut sah.

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Memberikan soal pretest kepada satu kelompok
b. Melaksanakan eksperimen, proses belajar-mengajar

c. Memberikan posttest untuk melihat kemmapuan pemahaman konsep.
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G. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk melakukan
pengamatan secara langsung. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
lembar obervasi aktivitas guru dan siswa untuk mengetahui kondisi kegiatan
belajar maupun hasil belajar siswa.
Tabel 3.4
Lembar Observasi Aktivitas Guru
51413 |2 ] 1 | Total
No Tahap Kegiatan Guru
Tahap 1
Melakukan Guru  memberikan
kegiatan kesempatan kepada
1 Konstruktivisme | siswa memerhatikan
dan megembangkan
motivasi  terhadap
topic materi
pembelajaran.
Tahap 2
Melaksanakan | Guru meyajikan
) kegiatan inkuiri | kegiatan-kegiatan
untuk semua | yang menimbulkan
topik konflik kongnitif dan
rasa  ingin  tahu
siswa.
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Tahap 3

Mengembangkan
sikap ingin tahu

Guru  memberikan
kesempatan
bertanya
berdasarkan kejadian
atau  topik  yang
disajikan kepada
siswa

Tahap 4

Menciptakan

Guru  membimbing
siswa untuk belajar
kelompok dan

masyarakat | perkerja sama degan
belajar teman
sekelompoknya
dalam bertukar
pegalaman dan
berbagai ide.
Tahap 5 Guru  menampilkan

Menghadirkan

contoh pembelajaran
agar siswa dapat

model berfikir, bekerja, dan
belajar.
Tahap 6 Guru  menampilkan
contoh
Melakukan pembelajaran,
refleksi meganalisis manfaat
pembelajaran,  dan
penindak lanjutan
kegiatan
pembelajaran.
Tahap 7 Guru mengukur
kemampuan dan
Melakukan | pegetahuan
penilayan yang | keterampilan  siswa
sebenarnya melalui  penilayan

produk dan tugas-
tugas yang relevan
dan kontekstual.
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disajikan
siswa

kepada

Tabel 3.5
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
5 4 3 Total
No Tahap Kegiatan Guru
Tahap 1
Melakukan Siswa memerhatikan
kegiatan dan megembangkan
1 | Konstruktivisme | motivasi  terhadap
topic materi
pembelajaran.
Taham 2
Melaksanakan | Siswa
kegiatan inkuiri | menumbuhkan
2 untuk semua kegiatan yang
topik menimbulkan
konflik kongnitif dan
rasa  ingin  tahu
siswa.
Tahap 3 Siswa bertanya
berdasarkan kejadian
Mengembangkan | gtqy topik  yang
3 sikap ingin tahu
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Tahap 4 Siswa belajar
) kelompok dan
Menciptakan | perkerja sama degan
masyarakat teman
belajar sekelompoknya

dalam bertukar
pegalaman dan

berbagai ide.

Tahap 5 Siswa dapat berfikir,

_ bekerja, dan belajar.
Menghadirkan

model

Tahap 6 Siswa memperoleh

penindak  lanjutan
Melakukan kegiatan

refleksi pembelajaran.

Tahap 7 Siswa diberikan
projek dan tugas-
Melakukan tugas yang relevan

penilayan yang | gan kontekstual.
sebenarnya

Untuk menentukan kriteria keterlaksanaan maka tabel dibawah ini dapat
dijadikan sebagai pedoman.

Tabel. 3.6

Kriteria Keterlaksanaan. 2’

No Skor dalam Persen Kategori Keterlaksanaan
(%)

1. <21% Sangat Tidak Layak

2. 22-40% Tidak Layak

3. 41-60% Cukup Layak

4. 61-80% Layak

5. 81-100% Sangat Layak

2T Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 357
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2. Tes

Teknik tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan keterampilan,
pengetahuan, yang dimiliki oleh suatu individu atau kelompok. Ada dua jenis
tes yang bisa digunakan yaitu, tes hasil belajar dan tes psikologi.?® Penelitian
ini menggunakan tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda untuk mengukur
pemahaman konsep siswa kelas V di SDN 28 Lebong Adapun Teknik tes
yang digunakan pada penelitian ini adalah (Pretest) dan (Posttest).

Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
sebelum diberikan treatmen atau perlakuan. Sedangkan Posttest dilakukan
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Perhitungan
nilai hasil belajar menggunakan tes soal pilihan ganda menggunakan rumus

sebagai berikut:

jumlah soal yang dijawab benar

Nilai=

: : x skor maksimum (100)
jumlah butir soal

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan suatu peristiwa yang telah terjadi, bisa berupa
gambar atau tulisan.®® Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk
mengambil gambar/foto sebagai bukti peneliti telah melakukan penelitian di kelas

V SDN 28 Lebong.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 223

# Denok Sunarsi Sidik, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Pascal Books,
2021).him.78
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H. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrument tes objektif berupa pilihan ganda
terdiri dari lima alternatif jawaban pada ranah Kkonitif sebagai alat untuk
mengukur hasil belajar siswa. Aspek yang diukur yaitu aspek C1-C6. Pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan 20 soal pilihan ganda
KISI-KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN)
Sekolah :SDN 28 Lebong

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester :5/2

Alokasi : 60 menit
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
No. Indikator Pencapaian Jenjang | Soal

1 | Peserta didik mampu mengingat pengaruh dari C1 1
gaya gravitasi bumi.

2 | Peserta didik mampu mengigat cara C1 2
memperkecil gaya gesek.

3 | Peserta didik mampu megigat penjelasan dari C2 3
setiap gaya yang dipelajari.

4 | Peserta didik mampu memahami pegaruh dari C1 4
gaya grapitasi bumi.

5 | Peserta didik mampu memahami peyebab dari C2 5
gaya grapitasi bumi.

6 | Peserta didik mampu mengaplikasikan gaya C3 6
pegas dan gaya otot dalam kehidupan sehari-
hari.

7 | Peserta didik mampu memahami pegaruh dari C2 7
gaya.

8 | Peserta didik mampu memahami perubahan C2 8
gaya yang merubah keadaan benda.

9 | Peserta didik mampu megaplikasikan C3 9
perbubahan beda bila diberi gaya.

10 | Peserta didik mampu mengaplikasikan bentuk C3 10

benda bila diberi gaya.
11 | Peserta didik mampu memahami peristiwa C2 11




yang terjadi akibat gaya gravitasi

12 | Peserta didik mampu mengingat pengaruh gaya C1 12
terhadap gerak benda

13 | Peserta didik mampu mengingat Contoh C1 13
kegiatan sehari-hari yang membuktikan gaya
dapat mengubah gerak benda

14 | Peserta didik mampu memahami Contoh dari C2 14
penggunaan gaya gesek dalam kehidupan
sehari-hari

15 | Peserta didik mampu mengaplikasikan salah C3 15
satu benda keras yang dapat berubah bentuk jika
diberi gaya.

16 | Peserta didik mampu memahami gaya gravitasi C2 16
paling kecil.

17 | Peserta didik mampu megingat macam-macam C1 17
gaya.

18 | Peserta didik mampu mengaplikasikan bahwa C3 18
gaya.

19 | Peserta didik mampu megaplikasikan contoh C3 19
dari gaya otot

20 | Peserta didik mampu megaplikasikan contoh C3 20

kejadian yang mengunakan prinsip gaya gesek

Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

46

Uji validitas adalah salah satu uji untuk mengukur valid atau tidaknya

instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Adapun

uji kuisioer dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation. Adapun

jumlah soal dalam penelitian ini ialah berjumlah 20 item soal yang menguji
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kemmampuan pemhaman konsep pada mata pelajaran IPA di kelas sebelum
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian maka peneliti menggunakan
soal tersebut untuk di uji coba atau mengadakan try out terhadap instrumen
penelitian yang akan digunakan nantinya. Dalam penelitian ini peneliti
menerapkan try out terhadap 23 siswa. Tahap proses keputusan pembelian
untuk menguji validitas dan reliabilitas dari setiap butir pertanyaan yang
diajukan. Adapun yang menjadi toloak ukur dalam menyatakan keputusan
valid dan tidak valid yaitu dengan memdingkan r hitung dan r tabel. Untuk
sampel 23 orang dengan r tabel df= N-2 yaitu 25-2=23 dengan tarif signifikan
5% adalah 0,396. Adapun hasil uji validitas dengan menggunakan program

excel adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Uji Validitas

Butir r hitung r tabel Keterangan
Pertanyaan

1 0,589 0,396 Valid
2 0,485 0,396 Valid
3 0,485 0,396 Valid
4 0,485 0,396 Valid
5 0,506 0,396 Valid
6 0,421 0,396 Valid
7 0,615 0,396 Valid
8 0,642 0,396 Valid
9 0,396 Valid

0,642
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10 0.396 valid
0578
11 0.396 Valid
0,642
12 0.396 Valid
0.439
13 0.396 valid
0523
14 0.396 valid
0418
15 0.396 valid
0488
16 0.396 Valid
0512
17 0.396 valid
0451
18 0.396 valid
0423
19 0,532 0.396 valid
20 0416 0.396 valid
21 0112 0,396 Tidak Valid
22 0,231 0,396 Tidak Valid
23 0,323 0,396 Tidak Valid
24 0,332 0.396 Tidak Valid
25 0,226 0,396 Tidak Valid

Dari hasil try out diatas bahwa diketahui seluruh soal dari variabel

untuk menguji pemahaman siswa pada Pembelajaran Kontekstual Terhadap

Pemahaman Konsep Kelas V Pada Mata Pembelajaran

IPA di SDN 28

Lebong dinyatakan valid adalah berjumlah 20 soal. Maka 20 soal terbut

dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen penelitian. Sedangkan yang tidak

valid sebanyak 5 soal akan eliminasikan (ditiadakan).




2. Uji Realibitas

Setelah melakukan uji validitas maka peneliti melakukan uji
reliabilitas. Dimana relaibilitias ini adalah suatu uji konsistensi pengukuran
untuk melihat sejauh mana instrumen tersebut
digunakan. Adapun uji reiabilitas dilakukan pada setiap variabelnya baik
terikat maupun bebas. Semua variabel dapat dinyatakan reiabel dengan
Cronbach Alpha-nya memiliki
dengan menggunakan rumus yang berarti bahwa insstrumen tersebut dapat
digunakan sebagai pengumpul data yang handal yaitu hasil pengukuran

relatif koefisien jika dilakukan pengukuran ulang. Untuk uji reliabilitas

didapati hasil sebagai berikut

dapat diandalkan dan

nilai > 0,60. Adapun uji reliabilitas

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's |Cronbach's Alpha Based
Alpha on Standardized Items | N of Items
.896 320 20

Sumber : olahan SPSS
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Dari uji validitas sebanayak 25 soal. Maka diperoleh 20 soal yang

valid. Maka 20 soal tersebut diuji reliabilitasnya. Diperoleh bahwa hasil uji

reliabilitas dengan menggunakan program SPSS vyaitu 0,698. Yang

menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah reliabel dengan Cronbach

Alpha-nya 0,896 > 0,60. Artinya soal-soal tersebut layak untuk dijadikan



sebagai instrumen penelitian

3. Tingkat Kesukaran
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Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah

soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah

bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu soal. Untuk

menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan persamaan:®

Keterangan:

P = indeks kesukaran,

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar, dan
Jx = jumlah seluruh siswa peserta tes.

Indeks kesukaran diklasifikasikan seperti tabel berikut:

Tabel 3.9
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Interval Kategori
0,00 -0,29 Sukar
0,30 -0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

Taraf kesukaran merupakan taraf penentuan tingkat atau level kesulitan pada

soal yang diberikan. Untuk menentukan taraf kesulitan maka peneliti

% Arikunto, Op. Cit., 207
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menggunakan program Excel. Sebagaimana hasil yang dipaparkan dibawah

ini:

Tabel 3. 10
Analisis Kesukaran Butir soal
No butir soal Tingkat Kesimpulan
kesukaran
1. 0,76 Mudah
2. 0,56 Sedang
3. 0,76 Mudah
4, 0,64 Sedang
S. 0,72 Mudah
6. 0,80 Mudah
1. 0,76 Mudah
8. 0,68 Sedang
9. 0, 64 Sedang
10. 0,76 Mudah
11. 0,44 Sedang
12. 0,56 Sedang
13. 0,44 Sedang
14. 0,40 Sedang
15. 0,36 Sedang
16. 0,60 Sedang
17. 0,32 Sedang
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18. 0,42 Sedang

19. 0,56 Sedang

20. 0,56 Sedang

Keterangan

0-0,30 : Sukar
0,31-0,70 : Sedang
0,71-1,00 : Mudah

Berdasarkan tabel di atas didapatkan 20 butir soal dalam kategori mudah
ada 6 soal dalam kategori mudah berdasarkan hasil try out dan 14 soal
dalam kategori sedang.
Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa Yyang berkemampuan tinggi dengan siswa Yyang
berkemampuan rendah. Cara Menentukan Daya Pembeda Butir Tes soal

dihitung dengan menggunakan persamaan:

B, B
pp=-2_"F
Ja I

Keterangan :

DP: Indeks daya pembeda,

BA : banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar,

BB : banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar,

JA : banyaknya peserta tes kelompok atas, dan



JB : banyaknya peserta tes kelompok bawah
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Table 3. 11
Kriteria indeks daya pembeda®
DP Kualifikasi
0,00-0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 -0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
Tabel 3.12
Uji Daya Beda
No Nilai Uji Daya Beda Kriteria
1 0,15 Kurang
2 0,18 Kurang
3 0,36 Baik
4 0,18 Kurang
5 0,36 Cukup
6 0,27 Kurang
7 0,25 Cukup
8 0,43 Sangat Baik
9 0,24 Baik
10 0,36 Baik
11 0,27 Baik
12 0,55 Sangat Baik
13 0,55 Sangat Baik
14 0,64 Sangat Baik
15 0,73 Sangat Baik
16 0,64 Sangat Baik
17 0,55 Sangat Baik
18 0,64 Sangat Baik
19 0,55 Sangat Baik
20 0,82 Sangat baik

1 pid., 211




> 0,40 Sangat Baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup

<0,19 Kurang
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Bedasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 10 soal dalam kategori

“sangat baik” 4 soal dalam kategori “baik”, 2 soal dalam kategori “Cukup” dan 3

soal dalam kategori “kurang”. Berdasarkan kesimpulan tersbut hanya soal yang

dalam kategori sangat baik, baik dan cukup yang dapat digunakan sebagai

instrumen penelitian atau dinilai layak, yakni hanya 17 soal yang layak.

Sedangkan 3 soal yang tidak menlampau kategori daya beda akan diubah atau

direvisi dalam melakukan pre tes dan Posttest dalam peneltian ini.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif tehnik analisis data yang digunakan yaitu

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah

dirumuskan. Pengolahan dari hasil penelitian menggunakan statistik deskripsi

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.Rata-rata (Mean)

x =1
n

Dimana:
X= Rata-rata Nilai
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k_

n

N=Banyak data

2.Presentase

P=Lx100
. N
Dimana:

P=Angka presentase
F= Frekuensi yang diberi presentasinya
N= Banyaknya sampel responden

3. Standar deviasi

= ,'Z(xi—x)z
n-1

Keterangan:

s =Standar deviasi

Xi =masing-masing data

X =rata-rata

n =jumlah sampel

4. Kriteria Pengelompokan Nilai

Mencari kriteria ukur deskripsi Pre tes (M+ 1 SD ,M+ 0, M - 1 SD).
Perhitungan di atas berdasarkan ketentuan statistik menurut Anas
Sudijono bahwa
M+ 1 SD (untuk kategori tinggi)
M+ 0 (untuk kategori sedang)

M- 1SD (untuk kategori rendah/sangat rendah). %

%2 Anas Sudijono.Pengantar statistik Pendidikan. (Jak arta: Rajawali Press 1999), h. 161
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5. Uji Prasyarat
Merupakan uji statistic parametrik yang membandingkan satu kelompok
indepan dan untuk menentukan apakah ada bukti bahwa rata-rata populasi secara

statistic signifikan sama. Dalam penelitian ini penulis mengunakan rumus yaitu:

X— U
t- S vn

Keterangan:

t = Nilai t yang di hitung, selanjutnya di sebut t hitung.
X = Rata-rata X.

i = Nilai yang di hipotesiskan.

s = Simpangan baku.

Jumlah anggota sampel.

>
I



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SDN 28 Lebong

SDN 28 Lebong terletak di Desa Talang Donok | Kec. Topos Kab.
Lebong Provinsi Bengkulu, Talang Donok I, Kec. Topos, Kab. Lebong Prov.
Bengkulu. Data tentang SDN 28 Lebong Kecamatan Topos Kabupaten
Lebong di peroleh melalui wawancara kepada ketua pembantu pelaksanaan
pendidikan yang kini di kenal dengan komite sekolah. Adapun sejarah
berdirinya sekolah SDN 28 Lebong berdiri tahun 1987 yang pada waktu itu
masih bagian dari Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu Namun
Sejak Tahun 2007 menjadi bagaian dari Kabupaten pemekaran vyaitu
Kabupaten Lebong dengan Kecamatan Topos.

Atas Dberkat rahmat Allah SWT secara bersama-sama tokoh
masayarakat tersirat dan tersentuh hatinya untuk memikirkan masa depan
pendidikan anak-anak yang ada di Desa Talang Donok 1 Kecamatan Topos
Kabupaten Lebong dan sekitarnya, dengan tujuan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan yang layak sebagai bekal di hari nanti.

2. Keadaan Guru

Program kelas tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan menjadi

sebuah kegiatan. Untuk itu peranan guru sangatlah penting di dalam

menentukan keberhasilan pembelajaran. Secara umum guru merupakan orang

49
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yang mentransfer pelajaran pada anak muridnya dan sangat besar peranannya
dalam menunjang keberhasilann proses belajar. Guru SD/MI dapat dijadikan

indikator pada keberhasilan siswa di masa yang akan datang.

Tabel: 4.1
Data Guru SDN 28 Lebong Kabupaten Lebong Tahun 2022/2023
No Nama NIP Pangkat/ Jabatan
Golongan

1. | Ali Sadikin, S.Pd 198808242009012002 I/a Kepala Sekolah
2. | Sulasmi 197012132001122001 1/d Wali Kelas 11
3. | Jumi Susianti, S.Pd 197402162000032001 /b Wali Kelas 1
4. | Erdiyanto, S.Sos.| 197911152014121002 Il.a Penjaskes
5. | Jumi Waliani 198310062014122002 I.d Staf TU
6. | Farisatul Aini, 197408112007102003 Il.a TU

S.Pd.1
7. | Hindun A.Ma - - PAI
8. | Baherwan gondo - - Wali Kelas V
9. | Ria Marthan Dila, - - Wali Kelas 11

S.Pd
10 | Baharudin S.Pd - - Wali Kelas 1V
11 | Rian Efrianto - - Wali Kelas VI

( Sumber : Data Kepegawaian SDN 28 Lebong Kabupaten Lebong )
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3. Keadaan Siswa SDN 28 Kabupaten Lebong

Sumber dan jenis data SDN 28 Lebong Kabupaten Lebong menunjukkan
bahwa siswa-siswi SDN 28 Lebong berjumlah 150 orang. Seluruh siswa
beragama islam dan mayoritas berasal dari kalangan yang sama, semua siswa
juga memiliki arah dan tujuan yang sama yaitu menuntut ilmu pengetahuan.
Dan mereka juga sama-sama generasi penerus bangsa Indonesia yang kelak
akan meneruskan perjuangan para pahlawan di masa yang akan datang.
Mengenai keadaan dan jumlah siswa-siswi SDN 28 Lebong pada tahun ajaran

2022-2023 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Keadaan jumlah siswa-siswi SDN 28 Kabupaten Lebong
No Kelas Jumlah Siswa
L P Jumlah
1. I 16 9 25
2. 1 15 7 23
3. 11 9 14 23
4, v 8 12 20
S. V 15 10 25
6 VI 6 15 21
Jumlah 137

( Sumber : Data Rekapitulasi Murid SDN 28 Kabupaten Lebong )
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B. Hasil Penelitian
1. Pembelajaran Kontekstual terhadap kemampuan pemahaman pada
mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong
Untuk melihat proses pembelajaran atau keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontektual pada mata
pelajaran IPA yaitu yang dipantau adalah aktivitas pembelajaran baik dari
kegiatan guru maupun kegiatan atau aktivitas siswanya pada pembelajaran.
Adapun kegiatan pembelajaran guru dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Guru

Aktivitas Guru Terlakasan

1. Guru memberikan  kesempatan  kepada  siswa | Sangat baik (5)
memerhatikan dan megembangkan motivasi terhadap
topic materi pembelajaran.

2. Guru meyajikan kegiatan-kegiatan yang menimbulkan | Sangat baik (5)
konflik kongnitif dan rasa ingin tahu siswa.

3. Guru memberikan kesempatan bertanya berdasarkan | Baik (4)
kejadian atau topik yang disajikan kepada siswa

4. Guru membimbing siswa untuk belajar kelompok dan | Baik (4)
berkerja sama degan teman sekelompoknya dalam
bertukar pegalaman dan berbagai ide.

5. Guru menampilkan contoh pembelajaran agar siswa

dapat berfikir, bekerja, dan belajar.
Cukup (3)

6. Guru menampilkan contoh pembelajaran, meganalisis | Cukup (3)
manfaat pembelajaran, dan penindak lanjutan kegiatan
pembelajaran.

7. Guru  mengukur  kemampuan dan  pegetahuan | Baik (4)
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keterampilan siswa melalui penilayan produk dan tugas-
tugas yang relevan dan kontekstual.

Pada pembelajaran kontektual semua aspek kegiatan guru terlaksana
dengan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas guru dalam
bembelajaran kontekstual sudah sesuai dan berjalan sebagaimana mestinya.
Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti dengan 5 kriteria yaitu sangat baik
(5), Baik (4), Cukup (3), kurang (2), sangat kurang (1). Ketercapaian tersebut

dapat dipersentasikan yaitu dengan

Ket i
Persentase keterlaksanaan ————2%%%_ % 100%
Skor maksimal

=22 X 100%

=80%
Dari akumulasi tersebut diketahui bahwa keterlaksanaan aktivitas guru adalah
sebesar 80% dalam menerapkan pembelajaran kontektual pada mata pelajaran
IPA. Untuk menentukan kriteria keterlaksanaan maka tabel dibawah ini dapat
dijadikan sebagai pedoman.

Tabel. 3. 4

Kriteria Keterlaksanaan

No Skor dalam Persen Kategori Keterlaksanaan
(%)

6. <21% Sangat Tidak Layak

7. 22-40% Tidak Layak

8. 41-60% Cukup Layak

Q. 61-80% Layak

10. 81-100% Sangat Layak
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Berdasarkan tabel di atas dengan pencapaian keterlaksanaan sebesar
80% maka dapat dinyatakan layak. Selanjutnya untuk aktivitas siswa dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa Keterlaksana

. Siswa memerhatikan dan  megembangkan | Baik (4)
motivasi terhadap topik materi pembelajaran.

. Siswa menumbuhkan kegiatan yang menimbulkan | Baik (4)
konflik kongnitif dan rasa ingin tahu siswa.

. Siswa bertanya berdasarkan kejadian atau topik | Cukup (3)
yang disajikan kepada siswa

. Siswa belajar kelompok dan berkerja sama degan | Baik (4)
teman sekelompoknya dalam bertukar pegalaman
dan berbagai ide.

. Siswa dapat berfikir, bekerja, dan belajar. Baik (4)

. Siswa memperoleh penindak lanjutan kegiatan | Baik (4)
pembelajaran.

. Siswa diberikan projek dan tugas-tugas yang | Cukup (3)
relevan dan kontekstual.

Pada pembelajaran kontektual semua aspek kegiatan siswa sudah
terlaksana dengan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa
dalam bembelajaran kontekstual sudah sesuai dan berjalan sebagaimana

mestinya.
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Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti dengan 5 kriteria yaitu sangat baik
(5), Baik (4), Cukup (3), kurang (2), sangat kurang (1). Ketercapaian tersebut

dapat dipersentasikan yaitu dengan

Ketercapaian

Persentase keterlaksanaan X 100%

Skor maksimal

=22 X 100%

=74,28%
Dari akumulasi tersebut diketahui bahwa keterlaksanaan aktivitas siswa
adalah sebesar 74,28% dalam menerapkan pembelajaran kontektual pada mata
pelajaran IPA.
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Setelah Diterapkan
Pembelajaran Kontekstual Kelas V Pada Mata Pembelajaran IPA di
SDN 28 Lebong.

Dalam mengetahui kemampuan pemahaman konsep pada siswa maka

peneliti melakukan posttest yang artinya tes yang diberikan setelagh adanya
perlakuan dengan penerapan pembelajaran kontektual pada kelas V untuk

mata pelajaran IPA. Adapun hasil pemahaman konsep tersebut ialah:
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a. Pre Test ( Tes Awal)
Tabel 4.6

Kemamapuan Pemahaman Siswa

No | Siswa | Nilai Pretest
1. 1 65
2. 2 50
3. 3 60
4, 4 60
5. 5 75
6. 6 40
7. 7 70
8. 8 40
9. 9 60
10.| 10 65
11. ] 11 70
12.| 12 70
13.| 13 65
14.| 14 80
15.| 15 60
16.| 16 60
17.| 17 85
18.| 18 70
19.| 19 75
20.| 20 65
21.| 21 50
22.| 22 70
23.| 23 70
24. | 24 65
25.| 25 65

Untuk menghitung jumlah pada bagian terpenting dalam tabel dibawah
ini maka langkah awal ialah menentukan mean atau nilai rata-rata dan stadar

deviasi hasil SPSS, yakni sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Nilai rata dan Standar Deviasi Pretest

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation |Mean
Pairl PRE TEST 164.20 25 10.770 2.154
POSTTEST (72.80 25 8.549 1.710

Jadi dapat diketahui bahwa nilai dari rata-rata nilai Pretest adalah
64,20. Langkah kedua ialah menentukan standar deviasi pada variabel Pretest.
standar deviasi adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur jumlah variasi
atau sebaran sejumlah nilai data. Standar deviasi yang rendah menunjukkan
bahwa titik data cenderung mendekati mean (rata-rata), sedangkan standar
deviasi yang tinggi menunjukkan bahwa titik data tersebar pada rentang nilai

yang lebih luas. Dan dengan nilai standar deviasi 10,77

Mencari kriteria ukur deskripsi Pretest (M+ 1 SD ,M+ 0, M - 1 SD).
Perhitungan di atas berdasarkan ketentuan statistik menurut Anas Sudijono.

M+ 1 SD, M+ 0, M- 1SD.* Yakni sebagai berikut:

M+1SDX =64,20 + 10,77 =74,97 dibulatkan menjadi 75
M+ 0 =6420 + O = 64,20 dibulatkan menjadi 64
M-1SDX =64,20 -10,77 = 53,43 dibulatkan menjadi 53

%3 Anas Sudijono.Pengantar statistik Pendidikan. (Jak arta: Rajawali Press 1999), h. 161



Tabel 4.8
Rentang Nilai Pretest
No Interval Kategori
1. 75 keatas Tinggi
2. 64-74 Sedang
3. 53-63 Rendah
4, 52 kebawah Sangat Rendah
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Dari ukuran kriteria di atas maka dapat dideskripsikan bahwa Pretest ialah

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Deskripsi Nilai Pretest
Siswa Nilai Pretest Kategori
1. 65 Sedang
2. 50 Sangat Rendah
3. 60 Rendah
4. 60 Rendah
5. 75 Tinggi
6. 40 Sangat Rendah
7. 70 Tinggi
8. 40 Sangat Rendah
9. 60 Rendah
10. 65 Sedang
11. 70 Sedang
12. 70 Sedang
13. 65 Sedang
14. 80 Tinggi
15. 60 Rendah
16. 60 Rendah
17. 85 Tinggi
18. 70 Sedang
19. 75 Tinggi
20. 65 Sedang




21. 50 Sangat Rendah
22. 70 Sedang
23. 70 Sedang
24, 65 Sedang
25. 65 Sedang
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Dalam tabel di atas pada kategori tinggi terdapat 5 siswa atau 20%, sedang

terdapat 11 siswa atau 44%, Rendah ada 5 siswa atau 20%, dan sangat rendah

dengan jumlah 4 orang atau 16 %. .

Gambar 4.1

Diagram Pretest
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b) Posttest

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunaan Posttest untuk melihat
bagaimana hasil dari perlakuan atau ekperimen yang diterapkan dikelas V pada SDN

28 Lebong. Adapun hasil dari Posttest trsebut ialah sebagai berikut

Tabel 4.10
Kemmapuan Pemahaman Siswa

No | Siswa | Nilai Posttest
1. 1 80
2. 2 70
3. 3 75
4. 4 65
5. 5 85
6. 6 65
7. 7 75
8. 8 50
9 9 75
10.| 10 70
11. | 11 75
12. 12 75
13.| 13 70
14.| 14 90
15.| 15 60
16.| 16 70
17.| 17 90
18.| 18 75
19.| 19 80
20 20 75
21.| 21 70
22.| 22 70
23.| 23 70
24. | 24 70
25.| 25 70
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Untuk menghitung jumlah pada bagian terpenting dalam tabel dibawah
ini maka langkah awal ialah menentukan mean atau nilai rata-rata dan stadar
deviasi hasil SPSS, yakni sebagai berikut:

Tabel 4.11
Nilai rata dan Standar Deviasi Posttest

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation |Mean
Pairl PRE TEST [64.20 25 10.770 2.154
POSTTEST (72.80 25 8.549 1.710

Jadi dapat diketahui bahwa nilai dari rata-rata nilai Posttest adalah
72,80. Langkah kedua ialah menentukan standar deviasi pada variabel
Posttest. standar deviasi adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur
jumlah variasi atau sebaran sejumlah nilai data. Standar deviasi yang rendah
menunjukkan bahwa titik data cenderung mendekati mean (rata-rata),
sedangkan standar deviasi yang tinggi menunjukkan bahwa titik data tersebar

pada rentang nilai yang lebih luas. Dan dengan nilai standar deviasi 8,54

Mencari kriteria ukur deskripsi Posttest (M+ 1 SD ,M+ 0, M - 1 SD).
Perhitungan di atas berdasarkan ketentuan statistik menurut Anas Sudijono.

M+ 1 SD, M+ 0, M- 1SD.** Yakni sebagai berikut:

M+1SDX =7280 + 854 =81,34 dibulatkan menjadi 81

% Anas Sudijono.Pengantar statistik Pendidikan. (Jak arta: Rajawali Press 1999), h. 161



M+ 0 =7280 + 0 =72,80 dibulatkan menjadi 73
M-1SDX =7280 -8,54 = 64,26 dibulatkan menjadi 64
Tabel 4.12
Rentang Nilai Posttest

No Interval Kategori

1. 81 keatas Tinggi

2. 73-80 Sedang

3. 64-72 Rendah

4. 64 kebawah Sangat Rendah
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Dari ukuran kriteria di atas maka dapat dideskripsikan bahwa Posttest ialah

sebagai berikut:

Tabel 4.13
Deskripsi Nilai Posttest
NO Nilai Posttest Kategori
1. 80 Sedang
2. 70 Rendah
3. 75 Sedang
4, 65 Rendah
5. 85 Tinggi
6. 65 Rendah
7. 75 Sedang
8. 50 Sangat Rendah
9. 75 Sedang
10. 70 Rendah
11. 75 Sedang
12. 75 Sedang
13. 70 Rendah
14. 90 Tinggi
15. 60 Sangat Rendah
16. 70 Rendah
17. 90 Tinggi
18. 75 Sedang
19. 80 Sedang
20. 75 Sedang




21. 70 Rendah
22. 70 Rendah
23. 70 Rendah
24, 70 Rendah
25. 70 Rendah
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Dalam tabel di atas pada kategori tinggi terdapat 3 siswa atau 12%, sedang

terdapat 9 siswa atau 36%, Rendah ada 11 siswa atau 44%, dan sangat rendah

dengan jumlah 2 orang atau 8 %.

Gambar 4.2

Diagram Posttest
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3. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep
Kelas V Pada Mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong.
Untuk melihat pengaruh yang ada dari penerapan pembelajaran kontektual
maka peneliti melakukan uji t tes atau uji T.

a. uUntuk uji-t, jika diperoleh kemampuan berpikir kritis siswa t hitung >

taber, Maka hipotesis yang dirumuskan (Ha) diterima (Ho) ditolak

b. Jika diperoleh thiung < twner Mmaka hipotesis alternative (Ha) ditolak dan

hipotesis nol (Ho) diterima.

Adapun Ha adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada Pembelajaran
Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep Kelas V Pada Mata Pembelajaran
IPA di SDN 28 Lebong. Sedangkan Ho adalah tidak terdapat Pengaruh yang
sigifikan pada Pembelajaran Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep Kelas
V Pada Mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong. Analisis menggunakan
rumus uji-t dua sampel kecil yang satu sama lain skor variabel X dan variabel
Y berasal dari objek yang berdasarkan data, dengan uji spss berikut :

Tabel 4.14
Uit

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confidence
Std. Inte_rval of the Sig.
Std. Error | Difference (2-
Mean|Deviation| Mean | Lower |Upper| t df [tailed)




Paired Samples Test
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Paired Differences

95%
Confidence
Std. Inte_rval of the Sig.
Std. Error | Difference (2-
Mean|Deviation| Mean | Lower |Upper| t df [tailed)
Pairl PRE TEST — - -
POSTTEST l8.600 6.538 | 1.308 [-11.299 5901 6.577( 24 | .000

Dari akumulasi dengan mengunakan taraf nilai signifikansi dan nilai

signifikansi setiap kelompok adalah 0,000 karena 0,000<0,05 dan t hitung

sebesar 6,577 yang > 1.71088 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Pembelajaran

Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep Kelas V Pada Mata Pembelajaran

IPA di SDN 28 Lebong.

C. Pengujian Prasyarat .

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui yang telah dikumpulkan

berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan untuk menguji

normalitas data adalah uji statistic Kolmogorov-Smirnov Z. Kriteria dalam

pengujian, apabila nilai uji Kolmogorov-Smirnov Z hitung > nilai tabel atau

signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa populasi dalam kelompok

bersifat normal.

Ha : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ho : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
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1) Pretest
Tabel 4. 15
Uji Normalitas Pretest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
NILAI PRE TES

N 25
Normal Parameters® Mean 65.22
Std. Deviation 11.127

Most Extreme Differences Absolute .188
Positive 146

Negative -.188

Kolmogorov-Smirnov Z .845

Asymp. Sig. (2-tailed) 391

a. Test distribution is Normal.

(Olahan SPSS.16-July-2023 10:22:29)

Dari tabel olahan SPSS diatas membuktikan bahwa uji Kolmogorov-Smirno Z
dengan nominal 0,901 dengan kata lain Kolmogorov-Smirnov Z hitung > nilai
tabel atau signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa populasi dalam
kelompok bersifat normal.

2) Posttest

Tabel 4.16
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
POSTTEST
N 25
Normal Parameters® Mean 74.35
Std. Deviation 9.083
Most Extreme Absolute .206
Differences Positive 206
Negative -124
Kolmogorov-Smirnov Z 765
Asymp. Sig. (2-tailed) 285
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

POSTTEST
N 25
Normal Parameters® Mean 74.35
Std. Deviation 9.083
Most Extreme Absolute 206
Differences Positive 206
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 765
Asymp. Sig. (2-tailed) 285
a. Test distribution is Normal.

(Olahan SPSS. 16-July-2023 10:22:29)

Jika taraf signifikasi lebih besar dari 5 % atau 0,05 maka dinyatakan
bahwa Posttest berdistribusi normal atau uji Kolmogorov-Smirnov Z yaitu

0,845 > 5% (0,05)

2. Uji Homogenitas
Dalam penelitian eksperimen one group (Pretest dan Posttest) maka yang
diuji adalah tes awal dan tes akhir. Dari pengujian homogenitas melalui
program SPSS bahwa:

Tabel 4.17
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
429 1 48 .608

(Olahan SPSS 16-July-2023 11:20:15)
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Jika perolehan taraf signifikansi 0,429> dari 0,05 maka sampel yang

digunakan adalah dinyatakan homogen.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian bahwadalam pembelajaran kontektual semua
aspek kegiatan guru dan siswa terlaksana dengan baik. Sehingga dapat dikatakan
bahwa aktivitas guru dalam bembelajaran kontekstual sudah sesuai dan berjalan
sebagaimana mestinya. Keterlaksanaan pembelajaran kontektual pada aktivitas
guru adalah sebesar 80% atau dikenal dengan layak sedangkan keterlaksanaan
pada aktivitas siswa dengan persentase 74,28% dalam menerapkan pembelajaran
kontektual pada mata pelajaran IPA.

Hasil penelitian pada jurnal menunjukan bahwa aktivitas pebelajaran guru
didalam kelas terdapat beberapa aspek yakni, menarik perhatian siswa,
menimbulkan motivasi, memberikan acuan, memiliki sifat kreatif, memberikan
perhatian dan mereview serta mengevaluasi. Ketujuh aspek tersebut belum
dilakukan guru secara keseluruhan. *

Dari rujukan jurnal dan temuan penelitian bahwa pada aktivitas guru dan
siswa ini semua terlaksana hal tersebut membuktikan bahwa pembelajaran
kontektual mampu menarik perhatian siswa, menumbuhkan motivasi pada siswa

saat guru menerapkan pembelajaran kontektual. Selain itu pembelajaran tersebut

3 Syahra Savira Mokodompit, Icam Sutisna, Waode Eti Hardiyanti, “Aktivitas Pembelajaran
Guru di dalam Kelas “Fakultas Ilmu Pendidikan waodeetiSO@gmail.com Volume (2) Nomor (1),
(Januari) (2020), hal. 123 - 137
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lebih kreatif dibadingak pembelajaran konvensional dan pembelajaran kontektual
mampu memberikan perhatian dan memberikan evaluasi pada pembelajaran
tersebut.

Dalam Pretest terdapat kategori tinggi terdapat 5 siswa atau 20%, sedang
terdapat 11 siswa atau 44%, Rendah ada 5 siswa atau 20%, dan sangat rendah
dengan jumlah 4 orang atau 16 %. Dalam posttest pada kategori tinggi terdapat 3
siswa atau 12%, sedang terdapat 9 siswa atau 36%, Rendah ada 11 siswa atau
44%, dan sangat rendah dengan jumlah 2 orang atau 8 %.

Dari hasil penelitan tersebut membuktikan bahwa CTL yang diterapkan di
SDN 28 Lebong memiliki kelebihan tersendiri. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Andira wahyuni bahwa dalam Proses pembelajaran akan lebih bermakna,
dikarenakan peserta didik dituntut untuk dapat menghubungkan antara pegalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Materi yang dipelajari peserta didik
akan tertanam erat dalam memori masing-masing peserta didik, sehingga tidak
akan mudah dilupakan. Pembelajaran akan lebih produktip dan mampu
menumbuhkan peguasaan konsep kepada peserta didik degan mengunakan model
pembelajaran kontekstual (CTL), dimana seluruh peseta didik dituntut untuk
mampu menemukan pegetahuannya sendiri melalui proses mengalami bukan
menghapal. Pembelajaran akan lebih meyenangkan, dan tidak membosankan,

serta terbentuk kerja sama antara individu maupun kelompok.*

% Andira Wahyuni, “Pemeblajaran Kontektual dalam Tematitik”, Jurnal Pendidikan., 2020,
Vol. 3.4
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Dari temuan yang diperoleh dilapangan oleh peneliti ternyata memiliki
kaitan atau dengan diterapkannya model tersebut dapat menghubungkan antara
pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Materi yang dipelajari
peserta didik akan tertanam erat dalam memori masing-masing peserta didik,
sehingga tidak akan mudah dilupakan. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan hasil belajar saat Pre test dan posttest.

Dari akumulasi dengan mengunakan taraf nilai signifikansi dan nilai
signifikansi setiap kelompok adalah 0,000 karena 0,000<0,05 dan t hitung
sebesar 6,577. Dengan df n-1, 25-1=24 yaitu 1.7108. Jadi T hiwng > T tebar atau
6,577 > 1,7108 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Pembelajaran Kontekstual Terhadap
Pemahaman Konsep Kelas V Pada Mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penlitian terdahulu yang
dilakukan oleh Indah lestari dengan judul pegaruh penerapan Model Contextual
Teaching and Learning terhadap hasil belajar IPA kelas IV SD N 1 Kebumen
yang menyatakan bahwa ada pegaruh positif pada penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap motipasi belajar IPA, siswa
kelas IV SD Negeri 1 Kebondalema Lor tahun ajaran 2021/2022. Hasil ini
dibuktikan degan nilai mean kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok
kontrol yaitu 86,70 > 69,21.

Selanjutnya, Mean eksprimen berada pada katagori tinggi sedangkan

mean kelompok kontrol berada pada kata gori sedang. Pengaruh positif terlihat
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dari perubahan respon siswa dalam menjawab skala motifasi belajar sebelum dan
sesudah pembelajaran. Skor rata- rata post- test siwa yang mendapat perlakuan
model pembelajaran CTL megalami peningkatan sebesar 13,8% yaitu dari 74,03
menjadi 87,70.sedangkan yang tidak mengunakan model CTL megalami
peningkatan sebesar 3,8% vyaitu 74,29 menjadi 77,21. Hal ini didukung degan
hasil observasi pada kelompok eksprimen juga lebih tinggi dari kelompok
kontrol.®" Dari temuan yang dilakuan oleh peneliti dengan penelitia terlebih
dahulu memiliki relevansi yaitu bahwa CTL dapat meningkatkan ghasil belajar

siswa.

%7 Wati, Nila Merdeka. 2015, Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and Learning
Terhadap Modifasi Belajar 1PA Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kebondalem Lor. Skripsi. Yogyakarta
:Universitaas Negeri Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pembelajaran Kontekstual pada mata Pembelajaran IPA di SDN 28
Lebong

Dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran kontektual
pada aktivitas guru adalah sebesar 80% sedangkan keterlaksanaan pada
aktivitas siswa dengan persentase 74,28% dalam menerapkan pembelajaran
kontektual pada mata pelajaran IPA.

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Setelah Diterapkan
Pembelajaran Kontekstual Kelas V Pada Mata Pembelajaran IPA di
SDN 28 Lebong.

Dalam Pretest pada kategori tinggi terdapat 5 siswa atau 20%,
sedang terdapat 11 siswa atau 44%, Rendah ada 5 siswa atau 20%, dan
sangat rendah dengan jumlah 4 orang atau 16 %. Sedangkan posttest pada
kategori tinggi terdapat 3 siswa atau 12%, sedang terdapat 9 siswa atau
36%, Rendah ada 11 siswa atau 44%, dan sangat rendah dengan jumlah 2

orang atau 8 %.

3. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep
Kelas V Pada Mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong.

Dari akumulasi dengan mengunakan taraf signifikansi maka diperoleh nilai
signifikansi= 0,000, karena 0,000< a.=0,05 dan t niung SEDESAr 6,577 Yang > t
el dengan df (n-1/25-1= 24) yaitu sebesar 1.71088. Untuk uji-t, jika

diperoleh kemampuan pemahaman siswa t hitung > tipne, Maka hipotesis yang

72
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dirumuskan (Ha) diterima (Ho) ditolak. Yang artinya pengaruh yang
signifikan terhadap Pembelajaran Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep
Kelas V Pada Mata Pembelajaran IPA di SDN 28 Lebong
B. Saran

1. Sekolah
Sekolah hendaknya memberikan fasilitas dan sarana dalam prses
pembelajarannya. Sehingga guru lebih bisa memilih media pembelajaran
karena ketersediaan dari pihak sekolah.

2. Guru
Guru hendaknya menggunakan media yang sesuai dalam pembelajaran
sehingga anak-anak tidak bosa dengan penyampaian materi dengan metode
yang konvesional atau ceramah saja.

3. Siswa

Siswa hendaknya Sportif dalam kegiatan pembelajaran sehingga bisa
menerima informasi dengan baik saat pemebelaajran diberikan dalam ruang

kelas.
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LEMBAR VALIDASI

PRETEST-POSTEST HASIL BEAJAR SISWA
Petunjuk pengisian:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kualitas tes
yang akan diberikan kepada siswa. Pendapat dan komentar Bapak/lbu akan sangat
mevVmperbaiki dan meningkatkan kualitas tes ini. Sehubungan dengan hal tersebut
Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi pada setiap pertanyaan yang tersedia sesuai dengan

pemahaman Bapak/Ibu dengan membutuhkan tanda centang ( vV ) pada kolom yang

tersedia.
Keterangan :
Kriteria Keterangan
SL Sangat Layak ( jika pertanyaan pada tes sangat baik )
L Layak ( jika pertanyaan pada tes baik )
KL Kurang Layak ( jika pertanyaan pada tes kurang baik )
TL Tidak Layak ( jika pertanyaan pada tes tidak layak )

Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih.



TES HASIL BELAJAR SISWA

No Pertanyaan Jawaban
SL | L [KL |TL
1 | Pengaruh gaya gravitasi bumi semakin kuat terhadap suatu 0
benda apabila
2 | Salah satu cara memper kecil gaya gesek pada suatu bendan
yaitu O
3 | Permukaan yang kasar akan memperbesar []
4 | Buah kelapa jatuh dari tangkainya dan jatuh ketanah terjadi
akibat pengaruh O
5 | Adannya gaya gravitasi bumi menyebabkan semua benda yang O
ada di bumi
6 | Gayayang diperlukan untuk kegiatan seperti gambar diatas []
adalah
7 | Dari gambar diatas menunjukan bahwa gaya 0
8 | Perhatikan gambar no 2 pada soal no 7, jika mobil melaju ]
degan kecepatan yang sangat cepat, dan tiba-tiba berhenti
maka gaya dapat dikatakan
9 | Gambar diatas apabila diberi gaya bentuknya akan 0
10 | Perhatikan gambar dibawah ini, pada saat menimbah air, O
maka gaya diberikan berbentuk
11 | Contoh peristiwa yang terjadi akibat gaya gravitasi yaitu 0
12 | Di bawah ini merupakan pengaruh gaya terhadap gerak
benda, kecuali O
13 | Contoh kegiatan sehari-hari yang membuktikan gaya dapat [
mengubah gerak benda
14 | Contoh dari penggunaan gaya gesek dalam kehidupan sehari-
hari adalah O




15 | Edo bermain bola kasti bersama temannya. la berhasil
memukul bola kasti yang dilemparkan lawannya.
Pengaruh gaya terhadap benda pada kegiatan tersebut

16 | Diantara daerah berikut yang mempunyai gaya gravitasi
paling kecil

17 | Gayayang dilakukan oleh otot-otot tubuh kita disebut gaya
Seorang anak menendang bola kedinding. Bola itu kemudian
memantul kearah lain. Hal ini menunjukan bahwa gaya

18

19 | Gayayang diperlukan untuk jenis olah raga tersebut adalah

20 | Berikut ini merupakan contoh kejadian yang mengunakan

prinsip gaya gesek,




ISI-KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN)

Sekolah :SDN 28 Lebong

Mata Pelajaran :IPA

Kelas/Semester :5/2

Alokasi : 60 menit
Bentuk Soal : Pilihan Ganda dan Esai
Kurikulum : K13
No. Indikator Pencapaian Jenjang Soal
1 | Peserta didik mampu mengingat pengaruh dari Cc1 1
gaya gravitasi bumi.
2 | Peserta didik mampu mengigat cara memperkecil c1 2
gaya gesek.
3 | Peserta didik mampu megigat penjelasan dari C2 3
setiap gaya yang dipelajari.
4 | Peserta didik mampu memahami pegaruh dari Cc1 4

gaya grapitasi bumi.

5 | Peserta didik mampu memahami peyebab dari C2 5
gaya grapitasi bumi.

6 | Peserta didik mampu mengaplikasikan gaya pegas C3 6
dan gaya otot dalam kehidupan sehari-hari.

7 | Peserta didik mampu memahami pegaruh dari C2 7
gaya.

8 | Peserta didik mampu memahami perubahan gaya C2 8
yang merubah keadaan benda.

9 | Peserta didik mampu megaplikasikan perbubahan C3 9
beda bila diberi gaya.

10 | Peserta didik mampu mengaplikasikan bentuk Cc3 10

benda bila diberi gaya.




11 | Peserta didik mampu memahami peristiwa yang C2 11
terjadi akibat gaya gravitasi

12 | Peserta didik mampu mengingat pengaruh gaya C1 12
terhadap gerak benda

13 | Peserta didik mampu mengingat Contoh kegiatan C1 13
sehari-hari yang membuktikan gaya dapat
mengubah gerak benda

14 | Peserta didik mampu memahami Contoh dari C2 14
penggunaan gaya gesek dalam kehidupan sehari-
hari

15 | Peserta didik mampu mengaplikasikan salah satu C3 15
benda keras yang dapat berubah bentuk jika diberi
gaya.

16 | Peserta didik mampu memahami gaya gravitasi C2 16
paling kecil.

17 | Peserta didik mampu megingat macam-macam c1 17
gaya.

18 | Peserta didik mampu mengaplikasikan bahwa gaya. C3 18

19 | Peserta didik mampu megaplikasikan contoh dari C3 19
gaya otot.

20. | Peserta didik mampu megaplikasikan contoh C3 20

kejadian yang mengunakan prinsip gaya gesek




Struktur Pembuatan Soal

Mampu Mampu megetahui | Mampu memahami Mampu
megidentipikas | macam- macam dari pegaruh dari gaya memahami
i tarikan dan gaya pemanfaatan dari
dorongan dari gaya,
gaya gravitasi,gaya
gesek,gaya

magnet dalam
kehidupan sehari-
hari.

5,10,17,18 3,6,12,13,17 1,2,4,738,9,15,16 11,14,19,20

Materi Gaya
a. Gaya

Gaya adalah suatu kekuatan (tarikan atau dorongan) yang
megakibatkan benda yang dikenainya akan megalami perubahan posisi
atau kedudukan ( bergerak) berhenti serta berunah bentuk. Secara
konseptual gaya adalah suatu kekuatan (tarikan atau dorongan) yang
megakibatkan benda yang dikenainya akan megalami perubahan gerak
atau berubah bentuk. Kekuatan gaya berupa tarikan dan dorongan
maksutnya adalah: (1) Tarikan mempuyai arah yang mendekati orang

atau hewan atau benda yang menariknya : (2) Dorongan mempuyai



arah yang menjauhi orang atau hewan atau benda yang mendorongnya.

Gaya memiliki tiga sipat yaitu:

1)
2)

3)

Gaya dapat megubah bentuk benda
Gaya dapat megubah arah gerak benda

Gaya dapat megubah benda bergerak atau pindah tempat.

b. Jenis-jenis gaya

1)

2)

Gaya gravitasi, yaitu gaya dapat berupa tarikan atau dorongan.
Gaya tidak bias kita lihat., tapi pegaruhnya bias kitarasakan. Gaya
dapat megubah bentuk suatu benda dan megubah arah.
Contohnya: buah yang jatuh dari pohonya, daun jatuh dari
tangkainya.

Gaya gesek, adalah gaya hambatan yang terjadi ketika dua
permukaan benda saling bersentuhan. Contohnya: bagian luat ban
mobil atau sepeda motor dibuat beralur-alur (kasar) maksutnya
untuk mempergesar gaya gesekan. Jika pada permukaan ban halus,
maka ban menjadi licin. Keadan ini dapat membahayakan
keselamatan, kendaraan dapat terjadi kecelakann, karena gerak
ban sulit dikendalikan.

Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa gaya gesekan terjadi

apa bila dua permukaan benda saling bersentuhan. Gaya kesekan memiliki

arah yangselalu berlawanan degan arah gerak benda. Makain kasar



permukaan benda yang bergesek makin beser gaya gesekanya. Semakin
licin permukaan benda yang bergesekan, makin kecil gaya gesekanya.
1. Gaya magnet, adalah benda yang dapat menarik logam tertentu.

Magnet memiliki gaya tarik yang disebut gaya magnet.

a. Benda magnet dan nonmagnetic

Benda magnetis, adalah benda — benda yang dapat ditarik
atau digerakan oleh magnet. Benda magnetis antara lain
megandung besi, baja, nikel, dan kobalt. Contohnya paku, mur,
baut, pisau dan sebagainya. Benda yang dapat ditarik oleh
magnet disebut juga benda ferromagnetis.

b. Benda nonmagnetis, adalah benda yang tidak dapat ditarik atau
digerakan oleh magnet. Benda nonmagnetis yaitu alumunium,
seng, plastic, kayu, kapas, kertas dan kaca.

2. Gaya magnet dapat menembus benda Kekuatan gaya magnet
mampu menebus benda. Letakan kertas karton sebagai penghalang
serbuk besei. Kita letakan magnet tepat dibawah jarum atau serbuk

besi. Kemudian magnet kita gerak-gerakkan.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD NEGERI 28 LEBONG
Kelas / Semester :V/I
Mata Pembelajaran : llmu Pegetahuan Alam( IPA)
Materi Pokok : Gaya
Waktu : 2x35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan:IPA



Kompetensi

Indikator

-Mendeskripsikan  hubugan  antara
gaya, gerak gesek melalui percobaan
gaya gravitasi,gaya gesek,dan gaya

magnet.

-Menjelaskan pegertian gaya. melalui
peta konsep(C1)
-Mengidentifikasi manfaat dari gaya
dalam kehidupan sehari- melalui peta
konsep(C2)

-Menganalisis gaya

-Menjelaskan pegertian,manfaat,serta
kerugian dari gaya,gravitasi,gaya
magnet,gaya gesek.

-Mampu Meyebutkan conto dari
gaya,gravitasi,gaya magnet,gaya.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.Melalui kegiatan dengan memahami

peta konsep dari gaya siswa mampu

mengidentifikasi jenis-jenis gaya serta manpaat dalam kehidupan- sehari-hari.

2.Melalui kegiatan tanya jawab siswa dapat menjelaskan tentang gaya dengan

benar.

3.Melalui kegiatan menggali informasi dari pera konsep

yang ditayangkan guru siswa dapat menganalisis tentang gaya dengan benar.

D.MATERI PEMBELAJARAN

e Gaya

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific




Metode

:Pata konsep materi gaya, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi
dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

Kegiatan

Inti

1. Guru memberi salam, menyapa siswa, menanyakan
kabar, dan mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing. (Relegius).

Guru mengecek kehadiran siswa. (Integritas/Orientasi)

3. Siswa diajak untuk mengingat kembali pelajaran
sebelumnya dan guru mengaitkan dengan pelajaran
yang akan disampaikan.Guru menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan dan tujuan kegiatan belajar.
(Communication)

Siswa mengamati dan memahami gambar peta konsep
tentang gaya.(Saintifik:Mengamati)

Siswa mengidentifikasi dan menemukan dari jenis-jenis
gaya.(Mengidentifikasi)

Bertanya jawab tentang konsep gaya yang telah dipahami
faktor apa saja yang memengaruhi dari masing-masing
gaya? (Saintifik:Menanya)

Peserta didik di mintak meyebutkan contoh dari jenis-jenis
gaya dan melakukan percobaan dari jenis-jenis
gaya.(Creative Thinking)

Guru membimbing peserta didik berdiskusi tentang gaya.
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi tentanggaya.
(Communication)

Bersama-sama peserta didik mengevaluasi hasil diskusi

10 menit

40 Menit




Kegiatan 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil | 10 menit
pembelajaran hari ini (Communication)

Penutup 2. Guru dan bersama peserta didik melakukan kegiatan
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah
dilakukan.
(Saintifik:mengkomunikasikan,Communication)

3. Memberikan pesan moral untuk selalu semangat
belajar guna meraih cita-cita.
4. Mengajak bedoa dan menutup pembelajaran dengan
salam. (Religius)
G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian.

Guru Kelas V Peneliti

SDN 28Lebong

Elvira Sasmita

NIM. 19591065




SOAL PILIHAN GANDA

Berilah tanda (x) pada hurup a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

1. Pengaruh gaya gravitasi bumi semakin kuat terhadap suatu benda apabila...
a. Beda semakin ringan c. Suhu benda semakin
panas
b. Jarak benda dari pusat bumi semakin dekat d. Agin benda kencang

2. Salah satu cara memper kecil gaya gesek pada suatu bendan yaitu...
a. Memperkasar permukaan benda yang bergeser
b. Mempersempit cela udara dua permukaan benda
c. Memperhalus permukaan benda
d. Memasang bantalan peluru atau laker pada pesawat

3. Permukaan yang kasar akan memperbesar...
a. Gaya listrik c. Gaya magnet
b. Gaya gesek d. Gaya pegas

4. Buah kelapa jatuh dari tangkainya dan jatuh ketanah terjadi akibat pengaruh...
a. Gaya gesek c. Gaya magnet
b. Gaya pegas d. Gaya grapitasi bumi

5. Adannya gaya gravitasi bumi menyebabkan semua benda yang ada di bumi...
a. Saling bertabrakan c. Tidak mempuyai berat
b. Dapat menampak di tanah d. Melayang — laying
diudara



6. Gaya yang diperlukan untuk kegiatan seperti gambar diatas adalah....

a. Gaya tarik C. Gaya otot
b. Gaya pegas D.Gaya pegas dan gaya
otot

Perhatikan gambar dibawah ini untuk soal no 7-8

Gambar 1, menunjukan bahwa mobil tidak bergerak

Gambar 2, menunjukan bahwa mobil melaju degan sangat cepat

7. Dari gambar diatas menunjukan bahwa gaya.....
a. Gaya dapat megubah benda yang diam menjadi bergerak



b. Gaya bisa berubah kapan saja
c. Gaya dapat berubah bentu
d. Gaya dapat bergerak

8. Perhatikan gambar no 2 pada soal no 7, jika mobil melaju degan kecepatan yang
sangat cepat, dan tiba-tiba berhenti maka gaya dapat dikatakan...
a. Gaya bisa bergerak
b. Gaya dapat megubah benda bergerak menjadi benda yang diam
c. Gaya dapat megubah benda yang diam menjadi bergerak
d. Gaya bisa berubah kapan saja dan dimana saja

v

&

9. Gambar diatas apabila diberi gaya bentuknya akan...
a. Tidak berubagh c. Tetap
b. Seperti semula d. Berubah

10. Perhatikan gambar dibawabh ini, pada saat menimbah air, maka gaya diberikan
berbentuk...
a. Dorongan c. Tarikan
b. Pegas d.Tolakan




11. Contoh peristiwa yang terjadi akibat gaya gravitasi yaitu....
a. Matahari terbit dan terbenam c. Air sungai menguap

b. Bumi berputar megelilingi matahari d. Buah kelapa jatuh

12. Di bawah ini merupakan pengaruh gaya terhadap gerak benda, kecuali ...
a. Gaya dapat mengurangi kecepatan benda
b. Gaya dapat menyebabkan benda berubah wujud
¢. Gaya menyebabkan benda bergerak

d. Gaya dapat menambah kecepatan benda

13. Contoh kegiatan sehari-hari yang membuktikan gaya dapat mengubah gerak
benda,kecuali. . ..
a. anak bermain ski c. anak menekan balon

b. anak bermain layang- layang d. anak menendang bola

14. Contoh dari penggunaan gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari adalah . . . .
a. buah jatuh dari pohonya c. perahu mengambang di air

b. ayah mengerem mobil d. orang menimba air

15. Edo bermain bola kasti bersama temannya. la berhasil memukul bola kasti yang
dilemparkan lawannya.
Pengaruh gaya terhadap benda pada kegiatan tersebut adalah ....

A. membuat benda diam menjadi bergerak
B. membuat benda bergerak menjadi diam
C. mengubah arah gerak benda

D. mengubah volume benda

16. Di antara daerah berikut yang mempunyai gaya gravitasi paling kecil yaitu...

a. Pantai landai
b. Puncak gunung
c. Daerah lembah
d. Gurun pasir



17. Gaya yang dilakukan oleh otot-otot tubuh kita disebut gaya....
a. Listrik c. Otot

b.Magnet d. Gavitasi

18. Seorang anak menendang bola kedinding. Bola itu kemudian memantul kearah lain. Hal

ini menunjukan bahwa gaya...
a. Megubah bentuk benda c. Megubah kecepatan gerak benda
b. Megubah arah bentuk benda d. Menghentikan gerak benda

19. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gaya yang diperlukan untuk jenis olah raga tersebut adalah...

a. Gaya otot ¢. Gaya magnet

b. Gaya gesek d. Gaya gravitasi

20. Berikut ini merupakan contoh kejadian yang mengunakan prinsip gaya gesek, yaitu....

a. Kelereng yang mengelinding dilantai miring

b. Sepeda yang direm akan berhenti



c. Bola akan megelinding lambat di lapangan berbatu

d. Paku yang ditarik oleh magnet

Kunci jawaban pilihan ganda

1.B 6.D 11.D 16.B
2.C 7.A 12.D 17.C
3.B 8.B 13.C 18.B
4.D 9.D 14.B 19.A
5.B 10.C 15.C 20.B

Pedoman perskoran
Jumlah soal :20
Pilihan ganda : 20

100: 20=5 (5x20=100) (1 soal poinnya 5)



Tabel kisi- kisi soal

Indikator kemampuan Soal Taksonomi

pemahaman konsep
1. C1
1. Meyatakan ulang Pilihan ganda 2. C1
sebuah konsep. 1-5 3. C1
4. C2
5. C1
2. Mengklasifikasikan 6. C3
objek-objek Pilihan ganda 7. C2
menurut sifat-sifat 6-10 8. C2
tertentu sesui degan 9. C3
konsepnya . 10.C3
11. C2
3. Memberikan contoh Pilihan ganda 12 .C1
dan non contoh dari 15-20 13.C1
konsepnya. 14.C2
15.C3

Keteragan:

C1: Mengingat
C2: Memahami

C3: Megaplikasikan













LAMPIRAN 4

RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 50.0
Excluded® 25 50.0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized

ltems N of Items

.896 .320 20




LAMPIRAN 5
NORMALITAS PRE TEST

NPar Tests
Notes
Output Created 16-July-2023 10:22:29
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working o5
Data File
Missing Value Definition of Missing | User-defined missing values are
Handling treated as missing.
Cases Used Statistics for each test are based
on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
Syntax NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=PRE
IMISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.022
Number of Cases
Allowed? 196608

a. Based on availability of workspace memory.




[DataSetl]

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

NILAI PRE

TES

N 25

Normal Parameters® Mean 65.22
Std. Deviation 11.127

Most Extreme Absolute .188
Differences Positive 146
Negative -.188

Kolmogorov-Smirnov Z .845

Asymp. Sig. (2-tailed) 391

a. Test distribution is Normal.




LAMPIRAN 6

NORMALITAS POS TEST

NPar Tests
Notes
Output Created 16-July-2023 10:22:29
Comments
Input Active Dataset DataSet2
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working o5
Data File
Missing Value Definition of Missing | User-defined missing values are
Handling treated as missing.
Cases Used Statistics for each test are based
on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
Syntax NPAR TESTS
/IK-S(NORMAL)=POS
IMISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.007
Number of Cases
Allowed? 196608

a. Based on availability of workspace memory.




[DataSet?2]



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

POS TEST
N 25
Normal Parameters?® Mean 74.35
Std. Deviation 9.083
Most Extreme Absolute .206
Differences Positive 206
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 765
Asymp. Sig. (2-tailed) .285
a. Test distributilon is Normal.




LAMPIRAN 8
T-Test

Notes

Output Created
Comments

Active Dataset
Filter
Weight
Split File
N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Input

Missing Value Handling

Cases Used

Syntax

16-Jul-2023 10:29:30

DataSet0
<none>
<none>
<none>
25
User defined missing values are treated as
missing.

Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data
for any variable in the analysis.

T-TEST PAIRS=PRE WITH POST
(PAIRED)
/CRITERIA=CI(.9500)
IMISSING=ANALYSIS.

Resources Processor Time 00:00:00.063
Elapsed Time 00:00:00.085
[DataSetO0]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 PRE TEST 64.20 25 10.770 2.154
POSTTEST 72.80 25 8.549 1.710
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 PRE TEST & POSTTEST 25 .795 .000




Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1  PRE TEST - POSTTEST -8.600 6.538 1.308 -11.299 | -5.901 6.577 24 .000

82
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